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1. PEDOMAN PENETAPAN FUNGSI DAN
STATUS JALAN




+« UU No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan
+» PP No. 34 Tahun 2006 tentang Jalan

+« PP No. 15 Tahun 2005 tentang Jalan Tol JALAN
+« UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang ‘
+ PP No. 26 Tahun 2008 tentang RTRWN
9 TATA LALU . kM No. 49 Tahun 2005 tentang SISTRANAS

RUANG LINTAS < uu No. 22 Tahun 2009 tentang LLAJ

< Ketentuan lebih lanjut mengenai jalan arteri, kolektor, lokal, dan
lingkungan diatur dalam Peraturan Pemerintah

< Ketentuan lebih lanjut mengenai status jalan umum diatur dalam
Peraturan Pemerintah

% Sistem jaringan jalan primer ditetapkan dengan Kepmen dengan

memperhatikan  pendapat menteri yang menyelenggarakan  urusan

pemerintahan di bidang transportasi

% Penetapan ruas-ruas jalan menurut fungsinya untuk jalan arteri dan jalan
kolektor yang menghubungkan antar ibukota provinsi dalam sistem jaringan
jalan primer dilakukan secara berkala dengan Kepmen

% Penetapan status suatu ruas jalan sebagai jalan nasional dilakukan dengan
memperhatikan fungsi jalan yang telah ditetapkan oleh Menteri

% Penetapan ruas-ruas jalan menurut fungsi dan statusnya dilakukan sesuai
dengan tingkat perkembangan wilayah yang telah dicapai secara
berkala (PALING SINGKAT 5 (LIMA) TAHUN)

“+Penetapan & Prosedur Penetapan Fungsi Jalan & Status Jalan
‘ +Wewenang Penetapan Fungsi Jalan & Status Jalan

“+Perubahan Fungsi Jalan & Status Jalan n




- PENGELOMPOKKAN JALAN

T I el o x - S, it

PERUNTUKAN SISTEM FUNGSI STATUS

Arteri (JAP) SK Menteri JALAN NASIONAL: SK Menteri
SISTEM Kolektor-1 (JKP-1) PU JAP, JKP-1, JSN, Jalan Tol PU
PRIMER
(Morupakan istem —_ JALAN PROVINSI:
iaringani Kolektor-2(JKP-2
o sty (KP=2) JKP-2, JKP-3, ISP, Ruas jalan di SK
diz::::s;::;:nmgb:?‘;;?‘sa Kolektor-3 (JKP-3) wilayah DKI ;2&?;:12:(“““ jalan Gubernur
semuawilayahditingkat (em sm o= = . . e o N —— -
JALAN nasional, dengan Kolektor-4 (JKP-4) JALAN KABUPATEN
menghubungkan semua .
(Jalf;?\l‘:ll;’lng simpul jasa distribusi yang (JKP-4, JLP, Jling-P, JS;(, JAS, IKS,
berwujud pusat pusat LS, Jling-S
diperuntukkan kegiatan) Lokal (JLP) dan SKB .
bagi lalu lintas S— upati
gumum) Lingkungan (Jling-P) SK JALAN DESA
(JLing-P & JLP yang tidak
. Gubernur termasuk jalan kabupaten di
SISTEM Arteri (JAS) dalam kawasan perdesaan )
SEKUNDER
(Merupakan sistem Kolektor (JKS)
jaringan jalan dengan
peranan pelayanan JALAN .
distribusi barang dan jasa Lokal (JLS) KOTA: SK Walikota
untuk masyarakat dl dalam —r (JAS, JKS, JLS, Jling-S)
kawasan perkotaan) Lingkungan (JIing-S)
JALAN KHUSUS
(Jalan yang dibangun oleh instansi, badan usaha, perseorangan, atau kelompok masyarakat untuk kepentingan sendiri.)

KETERANGAN : JLP : Jalan Lokal Primer

JAP : Jalan Arteri Primer Jling-P : Jalan Lingkungan Primer
JKP-1 : Jalan Kolektor Primer-1 (Antar Ibukota Propinsi) JAS : Jalan Arteri Sekunder
JKP-2 : Jalan Kolektor Primer-2 (Ibukota Propinsi dengan Ibukota JKS : Jalan Kolektor Sekunder

Kabupaten) JLS : Jalan Lokal Sekunder ﬂ
JKP-3 : Jalan Kolektor Primer-3 (Antar Ibukota Kabupaten) JLing.S : Jalan Lingkungan Sekunder




¢ SISTEM PRIMER

Merupakan sistem jaringan jalan
dengan peranan pelayanan distribusi
barang dan jasa untuk pengembangan
semua wilayah di tingkat nasional,
dengan  menghubungkan  semua
simpul jasa distribusi yang berwujud

pusat pusat kegiatan.

¢ SISTEM SEKUNDER

Merupakan sistem jaringan jalan
dengan peranan pelayanan distribusi
barang dan jasa untuk masyarakat di

dalam kawasan perkotaan.

sistem
jaringan jalan bersifat menerus
tidak
terputus walaupun masuk ke dalam
kawasan perkotaan)
3
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pgfmukiman perkdf@an, pemusatan dan,

distribusi pelayanail jasa pemerintahan,
pelayanan sosial, sdfta kegiatan ekonomi)
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KRITERIA JALAN MENURUT FUNGSI
UU No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan

HIERARKI JALAN . Kriteria  Arteri  Kolektor  Lokal Lingkungan

Angkutan yang

dilayani Utama Pengumpul  Setempat Lingkungan

Jarak perjalanan Jauh Sedang Dekat Dekat

Kecepatan rata-rata Tinggi Sedang Rendah Rendah

Jumlah jalan masuk Dibatasi  Dibatasi Tidak Dibatasi  Tidak Dibatasi
KOLEKTOR

a
Lolr(a terbatas

uli$ tas K
b -

LOKAL

Z>R>PTMOFPMO

-A‘—
rendah eal Permukiman Semakin Dominan

Semakin Bertambah - — — -
Akses S Peruntukan Jalan Akses dan Parkir Akses tidak

dikontrol dikontrol
penuh ' AKSESIBILITAS ———> n




KRITERIA JALAN MENURUT STATUS
UU No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan -

e S .

JALAN NASIONAL

Merupakan jalan arteri dan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer yang mengubungkan antar
ibukota provinsi, dan jalan strategis nasional, serta jalan tol

JALAN PROVINSI

Merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan ibukota provinsi
dengan ibukota kabupaten/kota, atau antar ibukota kabupaten/kota, dan jalan strategis provinsi

JALAN KABUPATEN

Merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan ibukota kabupaten
dengan ibukota kecamatan, antar ibukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal,
serta jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, dan jalan strategis
kabupaten

JALAN KOTA

Merupakan jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder yang menghubungkan antar pusat
pelayanan dalam kota, menghubungkan pusat pelayanan dengan persil, menghubungkan antar persil,
serta menghubungkan antar pusat permukiman yang berada di dalam kota

JALAN DESA

Merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan dan/atau antar permukiman di dalam desa
serta jalan lingkungan




ARAHAN PENATAAN RUANG DALAM PENGATURAN FUNGSI JALAN

PADA SISTEM JARINGAN JALAN PRIMER

S — - o 2r )l
. . Bandara | Bandara Bandara | Pelabuhan | Pelabuhan | Pelabuhan
Perkotaan PKLing | Persil | PKSN Utama | Pengumpul | Pengumpan | Utama | Pengumpul | Pengumpan KSN | KSP | KSK
JLP |Jling.P| JSN - JSN | ---
JLP |Jling.P| JSN JSP JSN | JSP | ---
JLP |[Jling.P| JSN JSK --- | JSK
PKLing JLP JLP JLP JLP | Jling.P| --- -
Persil Jling.P | Jling.P [ Jling.P | Jling.P | Jling.P | --- --- - ---
PKSN JSN JSN JSN JSN -
Bandara
Utama
Bandara Ibukota Provinsi — KPS| 'bukota Provinsi
Pengumpul
Bandara -— Ibukota Kabupaten/ Kota
Pengumpan
Pelabuhan
iy Ibukota Kabupaten/ Kota —-— Ibukota Kabupaten/ Kota
Pelabuhan
Pengumpul -— Ibukota Kecamatan 1
Pelabuhan ISP ISK
Pengumpan Keterangan : | |
PHM = Pusat Kasawan Masional JAP = Jalan Arteri Primer JSH = Jalan Strategis Masional
KSN JSN JSN P =  Pusat Kawasan Wilayah JKP = Jalan Kolektor Primer JSP = Jalan Strategis Provinsi
PKL = Pusat Kawasan Lokal JLP = Jalan Lokal Primer JSK = Jalan Strategis Kabupatentota
PH-Ling =  Pusat Kawasan Lingkungan JLingP = Jalan Lingkungan Primer
KSP . JSP . PESN =  Pusat Kegiatan Strategis Nasiona
KSK JSK n




FUNGSI JALAN DALAM SISTEM JARINGAN JALAN PRIMER

JAP (Jalan Arteri Primer)

=  AntarPKN

= Antara PKN dan PKW

= Antara PKN dan/atau PKW dan Pelabuhan Utama/Pengumpul

= Antara PKN dan/atau PKW dan Bandar Udara Utama/Pengumpul
JKP (Jalan Kolektor Primer)

= JKP-1 - Antaribukota provinsi

JALAN NASIONAL

= JKP-2 - Antara ibukota provinsi dan ibukota kabupaten/kota
= JKP-3 - Antaribukota kabupaten/kota

= JKP-4 - Antara ibukota kabupatern/kota dan ibukota kecamatan
JLP (Jalan Lokal Primer)

= Antara PKN dan PK-Ling

= Antara PKW dan PK-Ling

= antarPKL

= Antara PKL dan PK-Ling

Jling.P (Jalan Lingkungan Primer)

= Antarpusat kegiatan dalam kawasan perdesaan

= Jalan dalam lingkungan kawasan perdesaan

JALAN DAERAH
(Prov/ Kab)




ARﬁHAN PENATAAN RUANG DALAM PENGATURAN FUNGSI

e ]7-\LAN PADA SISTEM JARIHHALAN SEKQN%
"k

Perkotaan Primer | Sekunder| | Sekunderll | Sekunderlll | Perumahan
Primer -
Sekunder | JLS
Sekunder Il JLS
Sekunder lll JLS
Perumahan Jling.S

Keterangan :

JAS = Jalan Arteri Sekunder

JKS = Jalan Kolektor Sekunder

JLS = Jalan Lokal Sekunder

JLing.S = Jalan Lingkungan Sekunder

Kawasan
Primer

JLS

Perumahan

JLingS

Perumahan




PAN FUNGSIJALAN

Penetapan JAP dan JKP-1

->Secara berkala paling singkat 5 (lima) tahun dengan Keputusan Menteri

Menetapkan fungsi (JAP & JKP-1)

Menyusun konsep penetapan Menyampaikan konsep kepada Menteri yang : :
JAP & JKP-1 berdasarkan menyelenggarakan urusan pemerintahan setﬁl(frtlténriergﬁerrr:]aglnkaer;erﬁasgl::Ea(ri]ar|
RTRWN di bidang LLAJ yang menye'engg

urusan pemerintahan di bidang LLAJ

Penetapan JKP-2, JKP-3, JKP-4, JLP, Jling-P, JAS, JKS, JLS, dan Jling-S

->Secara berkala paling singkat 5 (lima) tahun dengan Keputusan Gubernur

KHUSUS DKI JAKARTA, GUBERNUR menetapkan ruas jalan "

GUBERNUR DKI sebagai JKP-2, JKP-3, JKP-4, JLP, Jling-P,
JAKARTA menetapkan

ruas jalan sebagai JAS, JKS, dan semua ruas jalan dalam sistem
1LS, dan Jling-S jaringan jalan sekunder
. E o]
. 4 Usulan Bupati/ Walikota tentang )
. :|  Kepmen tentang penetapan ruas jalan fungsi jalan untuk ruas jalan sebagai
: i JAP & JKP-1 JKP-4, JLP, Jling-P, dan semua ruas
sebagai J JKP- jalan dalam sistem jaringan jalan
sekunder
g W,




PROSEDUR PENETAPAN STATUS JALAN

—>Secara berkala paling singkat 5 (lima) tahun dengan memperhatikan pedoman yang ditetapkan oleh
Menteri (Permen PU No. 03/PRT/M/2012 tentang Pedoman Penetapan Fungsi Jalan dan Status Jalan)

( JALAN NASIONAL oleh \ . FUNGSI JALAN yang ditetapkan oleh
Menteri MENTERI (Keputusan Menteri)

................................
* Yo

JALAN PROVINSI oleh
Gubernur

JALAN PROVINSI
di DKI JAKARTA

....... oleh Gubernur . F
ALAN KABUPATEN oleh :':
: Bugati o ! : FUNGSI JALAN yang ditetapkan oleh
2 GUBERNUR (Keputusan Gubernur)

JALAN KOTA oleh Walikota

JALAN DESA oleh Bupati




Penetapan Usulan perubahan

status jalan oleh Penyelenggara jalan
PERUBAHAN FUNGSI PENYELENGGARA yang akan menerima

JALAN SEBELUMNYA

JALAN

Penetapan
PERUBAHAN STATUS ‘ 90 HARI
JALAN

s Penetapan status jalan dapat dilakukan PALING LAMBAT 90 HARI sejak
tanggal ditetapkannya fungsi jalan.

% Penyelenggara jalan sebelumnya TETAP BERTANGGUNG JAWAB atas
penyelenggaraan jalan tersebut sebelum status jalan ditetapkan. m




2. PROFIL PROVINSI JAWA TIMUR




PROFIL PROVINSI JAWA TIMUR

Tuban Lamongan
Bojonegoro , ;l g Sumenep
, - . . Gresik ,
\f

Madiun

Pacitan Trenggalek Tulungagung Blitar Jember

Berdasarkan PP No. 13 Tahun 2017 Tentang RTRWN, Provinsi Jawa Timur terdiri atas:

a.PKN : Kawasan Perkotaan Gerbangkerto Susila dan Malang

b.PKW : Probolinggo, Tuban, Kediri, Madiun, Banyuwangi, Jember, Blitar, Pamekasan, Bojonegoro, Pacitan, Pasuruan, Trenggalek, Tulungagung, dan Sumenep
c.PKSN : -

d.Pelabuhan : Tanjung Perak dalam satu sistem dengan Tanjung Bumi — Tanjung Bulu Pandan, Tanjung Pakis (LIS), Tanjung Wangi, Gresik, Bawean, Pacitan, dan
Probolinggo/Tanjung Tembaga

e.Bandara : Juanda dan Abdurrachman Saleh

f.ASDP : Ujung, Kamal, Ketapang, Jangkar, Kalianget, Sapudi, P. Raas, Kangean, Bawean, Pacitan, Gili Ketapang, Probolinggo, Pulau Poteran, Pulau Masalembo, dan

Pulau Sepanjang m




 PROFIL PROVINSI JAWATIMUR

S —t— —

o o

Luas W|Iayah 47.157,72 km?

Jumlah Penduduk : 39,97 juta penduduk (BPS 2017)

Terdiri atas 29 kabupaten dan 9 kota

Panjang ruas jalan nasional di Prov. Jawa Timur adalah 2.361,23 Km
Jalan Arteri Primer : 949,49 Km

Jalan Kolektor Primer-1 : 1.411,74 Km

Panjang ruas jalan Provinsi : 1.421 Km

Panjang ruas jalan Kabupaten dan Kota: 35.151,99 Km

Berdasarkan PP No.50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan
Nasional (RIPKN) bahwa ada 4 Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) yaitu:

1. KSPN Bromo — Tengger — Semeru dan sekitarnya

2. KSPN Ijen — Baluran dan sekitarnya

3. KSPN Trowulan dan sekitarnya

4. KSPN Sangiran dan sekitarnya

Berdasarkan Permenhub No. 69 Tahun 2013 tentang Rencana Induk Kebandarudaraan Nasional

_No. | _Bandar Udara mm

1 Juanda Surabaya Internasional

2 Abdul Rachman Saleh  Malang Domestik P
3 Blimbingsari Banyuwangi Domestik P
4 Trunojoyo Sumenep Domestik P
5 Noto Hadinegoro Jember Domestik P




PELABUHAN LAUT DI JAWATIMUR (KP 432 / 2017)

PENETAPAN LOKAS| DAN HIERARKI PELABUHAN
Hierarki Pelabuhan
No. KET
Kabupaten f Kota Mo, Pelabuhan 2017 | 2022 | 2027 | 2037
XW. Provinsi Jawa Timur
188 |Bangkalan 1 |Telaga Biru PR FR PR FR 8
167 |Banyu Wangi 2 |Tamjung Wangi PP FP PP FP " DWW
168 |Banyu Wangi 3  |Ketapang PR FR PR PR " oW
188 |Banyu Wangi 4  |(Banyu Wangi/ Boom PR FR PR FR
170 |Gresik 5 |Bawean PR PR PR PR .
171 |Gresik g |[Gresik PP PP PP PP .
172 |Lamongan 7 |Brondong PR FR PR PR "ITH
173 |Lamongan 8 |Tamjung Pakis PP PP PU FU
174 |Pacitan 4  |Pacitan PP PP PP PP TK
175 |Pamekasan 10 |Branta PR FR PR FR 8
178 |Pamekasan 11 |Pasean PL FL PL PL
177 |Pasuruan 12 |Pasuruan PR FR PR PR "
178 |Probolinggo 13 |Pmbolinggo PP FP PP PP 8
178 |Probolinggo 14 | Giliketapang FL PL FL FL
180 |Sampang 15 | Glimandangin FL PL FL FL
181 |Sampang 16 |Sampang PR FR PR FR
182 |Sampang 17 |Taddan PL FL PR FR
183 |Situbondo 18 |Halbut PP PP PP PP .
184 |Situbondo 18 |Panarukan PR FR PR PR "
185 |Sumensp 20 |Kaliangst PR FR PR FR 8
188 |Sumensp 21 |Masalembo PR FR PR FR .
187 |Sumens=p 22 |Sapudi PR FR PR PR 8
188 |Sumensp 23  |Sapeken PR FR PP PP "I
188 |Sumens=p 24 |Kangean PR FR PR FR
180 |Sumensp 25  |Keramaian PL FL PR FR
181 |Sumenep 28 |P. Raas PL FL FL PL
182 |Surabaya 2T  |Tanjung Perak PU FU PU PU TLDW




PELABUHAN PENYEBRANGAN DI JAWATIMUR (KP 432 / 2017)

No. Mama Pelabuhan Penyeberangan Kabupaten/Kota Status Pencapaian Hierarki Pelabuhan
14 |Jawa Timur
1 |Paciran Kab. Lamongan Operasi KELAS |
2 |Bawean Kab. Gresik Operasi KELAS I
3 |Kamal Kab. Bangkalan Operasi KELAS |
4 |Ujung Kota Surabaya Operasi KELAS |
5 |Kalianget Kab. Sumenep Operasi KELAS III
6 |Jangkar Kab. Situbondo Operasi KELAS III
7 |Sapeken Kab. Sumenep Operasi KELAS III
8 |Pulau Raas Kab. Sumenep Operasi KELAS III
9 |Kangean Kab. Sumenep Operasi KELAS III
10 [Sapudi Kab. Sumenep Operasi KELAS III
11 |Ketapang Kab. Banyuwangi Operasi KELAS |
12 |Gili Ketapang Kab. Probolinggo Rencana KELAS III
13  |Probolinggo Kab. Probolinggo Rencana KELAS I
14  (Pulau Poteran Kab. Sumenep Rencana KELAS III
15  |Pulau Masalembu Kab. Sumenep Rencana KELAS III
16  |Pulau Sepanjang Kab. Sumenep Rencana KELAS 1II




PELABUHAN SUNGAI DAN DANAU DI JAWATIMUR (KP 432 / 2017)

NO PELABUHAN STATUS PENCAPAIAN HIERARKI KET
Xl JAWA TIMUR

1 Kanigoro operasi pengumpan
2 Binangun operasi pengumpan
3 Ngraho rencana pengumpan
4 Kepanjen operasi pengumpan
5 Pakisaji operasi pengumpan
6 Bululawang operasi pengumpan
7 Sumberpucung rencana pengumpan
] Karangkates rencana pengumpan
g Bangsal rencana pengumpan
10 Mojosari rencana pengumpan
" Pungging rencana pengumpan
12 Ngoro rencana pengumpan
13 Gedeg operasi pengumpan
14 Jetig operasi pengumpul
15 Krain rencana pengumpan
16 Porong rencana pengumpan
17 Bojonegoro rencana pengumpul




3. SURAT USULAN PEMERINTAH
PROVINSI JAWA TIMUR




Nomor
Sifat

Lampiran :

Perihal

Tembusan :
1. Kepala Balai Besar Pelaksanaan
Jalan Nasional VIII;

PEMERINTAH PROVINSI JAWATIMUR

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
J1. Pahiawan No. 102-108 Telpon (031) 356485157 Fax. {031) 3534339

SURABAYA 60174

Surabaya, ¢ Oktober 2018
o850 /13 272 2013 [ 202 Kepada

1 PENTING Yth. Direktur Pengembangan

Jaringan  Jalan, Direktorat
Jenderal Bina Marga,

: Masukan Pengembangan Kementerian Pekerfaan Umum

Jaringan Jalan  Nasional dan Perumahan Rakyat
di Jawa Timur dis

JAKARTA

Menindaklanjuti surat Direktur Pengembangan Jaringan Jalan,
Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian PUPR nomor:
HK.0108-BP/318 tanggai 19 April 2018 perihal Permohonan Masukan
Pengembangan Jaringan Jalan Nasional, bersama ini kami sampaikan hasil
verifikasi bersama antara Bappeda Provinsi Jawa Timur, Dinas PU Bina
Marga Provinsi Jawa Timur, Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional
(BBPIN) VIII dan Satker Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional
(P2IN) Provinsi Jawa Timur sebagai Masukan Pengembangan Jaringan
Jalan Nasional di Jawa Timur (terlampir).

Demikian untuk menjadikan maklum dan terima kasih.

KEPALA BADAN
PERENCANAAN PE BANGLNAN DAERAH

2. Kepala Dinas Pekerjaan Umum
Bina Marga Provinsi Jawa Timur;

3. Kepala Satker Perencanaan dan
Pengawasan Jalan Nasional (P2IN)
Provinsi Jawa Timur.




LAMPIRAN SURAT TANGGAL : 30 Ok TCPER 2
NOMOR: S0 (13 - 272 [ 2013/ 20

PROVINSI : JAWA TIMUR

MASUKAN
PERUBAHAN STATUS JALAN KABUPATEN/KOTA MENJADI JALAN NASIONAL

PENGEMBANGAN JARINGAN JALAN NASIONAL

[ KOORDINAT (Oerujat Dalam Desirmal) __ REFERENSI DATA TEKNIS
LEBAR mmimm TATA GUNA LAHAN
oy B prma LOXAST (KABUPATEN/ ROW
NO NAMA RUAS NANG (AP stau STATUS AWAL (x) AKHIR (L (x), KEMANTAP ALASAN PENGUSULAN **
xm) | xp1) o, Latitude (y)) Latitude (y)) . o e toad [ ool "“_", "“_";' “(m‘“’ * '(Mu-)‘ AN (:L)M xanan | am
(m)
T [iian Argopuro 03| A pawn Kab. Banyawang! 114.376048, -8.1926297 |11 ), 8183117 Showid  [Pabrk Gudsng Aqus 120 00 | 2 - - - 100 3 T3 [Meropskan Unghar Baral
Bamyuwangi, akan Tukar Gulng
. - = 0 Jafan Nasonal dengan
7 [Jaan Argopuro a1 W Paen Kab. Banyemangl 11436033, 8.183117  [114.356615, -8.180477  [Pobeik Gudang Aqua | Pererrpatan Brak. 120 10,0 (73] 100 %] P R bt e s ol
3 [Jaian Raden Wiaye 194 W [isen Kab. Banyawang! T14.355913, B16299  [114.957296, 6199632 [Dombatan Aok [Perigaan Gt 120 10,0 194 - = = 100 1A K]
T [iaan Hayam Wordk | 0,11 W paan Kab. Banyawang! T19.357296, 8199632 | 114357150, 8200995 [Perigom G [Nerbatan Petigasn G| 140 120 [0 - B = ] Fx] 74
5 [iamn Hoyam Wank | 0,58 W [man _[Kab, Banywwangi 14357154, 8200495 |114.356600, 8205853 [Jermbatan Pertigasn Gri [Perempetan Penstaban | 12,0 10,0 05 - - - 100 24 24
€ [Jaen Gagn Mada [E] W aen [Kab. Banywwangl 114396803, 8205853 [114.355072, 821114  [Pevempatan Penataban _[Pertigaan Gor 0 120 05 - - = 100 24 24
Banyuwany
7 [Jaian Gagah Mada 046 W [aan IKab. Banyuwangl [Fi355972, 821119 [114.354973, 214928 [Perigaan Gor [Fecempatan Cangking | 140 120 (3 = - = 100 24 24
| Baryuwang|
§ [isian Brawgays 3] W [aian iKab. Banyowangl 114.354973, 8214928 | 114952530, 8221659 [Perempatan Curgkieg _|Pertigaan Bakwgan 140 120 [ = - - 100 24 24
9 [ialan Brawgaya 3 EED) W [aien iKab. Banyumangl T14.3525%0, 8221650 | 114.356013, 8236199 [Pertigaan Bekumgan _[Perempatan 140 120 228 = - - 100 7] 74
Karangeate
0 [ Harun Thonw | S [an . Gresit (112658659,.7.154915)  |(112.661716,7.170065) _[Sampang Tiga Jalen Graha 00 70 - 7 - - 0 E7) TA |intensitas kendarsan melebi
{Gresik - Sidorukun) [Pelabahan Gresik yang manpu dakomods
eatrgaten
11| 3. Kapien Damro 340 WS [mbn %o, Grosi (112645953,7.191945) _[(112,667807,7.174313) _[PT Leewon Indonesia Empat 100 78 - EX] - - o [ r}
Isugondo
(Segoromad -
|Sdorukun)
12 |1 Y05 Sudwso 0,10 WS [mian b, Gresi (112458156,.7.154656) i) 120 - (X = - o 3 3
13 |3 RE Martadhinata 03 S ] Wb, Gresk (112 660070,-7.159010) ) 70 7 - CED) - o 3 7
I(Roceno - Pelabuhan
[Gresk)
1| Amak Krasm 050 WS [mian b, Gresie (112.661718,.7.170065) 100 78 - [ - 00 32 32
15 [3aen Lingkar 510 TP [Non st e, Jombeng T12.928218, -7 56555 120 50 510 - - = 105 T3 T3 [ng rasd pemkomen Maequng
|Majosgung [berfungs! sebagal Jaian artent
primer
16 [Jatem Uingkar Barat W56 WP [NON STATUS [Kab. Mating 117,560648 ; 8,09309 200 50 [ = = - i 7 7 [Bypass dakan Nasonal Mawng -
Kepanjen [Bltar
17 [Talangagung 0,80 P Jakan Kab. Malang 112,555571 ; -8,127464  |112,553/03 ; -8,117678  [Perempstan tigsan Ngajum 120 60 4% - - - 100 1 1 (Bypass Jalan Nasonal Malsng -
Ngajun Kabupaten 2. Nasional ) eitar
T8 [Mangiawan (B3t35 7] A [Kab. Malang 112664402 ; -7,950298  [112,755268 ; 8014997 |Batas Kot Malang ( _[Pertigaan Tumpang (| 5,00 - 12,00 | 5,00~ 10,00 | 15,80 - - - % F] 2 strateghs penunjang KSPN-
Kota Matang) - Kabupaten Jembatan Manglawan ) [Togu TMP ) BTS
Tamgang
18 [faiaton  Bandara 200 O Kab. Moang 112697811 ; 7,9%6521  |V14,690057 ; 7952751 |Pestigasn Acriaton { |Tugu Gerbang Bandees | 11,0 70 20 - = = 100 ] F) Shratigh Penddkung ExR
[Ab Rabman Sale Kabupaten Monumen Pesawat) Aocul Rabman Sakeh ol Mapan
W wen Kab. Mamng 112,700871 ; -7,959008 huum;a,mm Gt Kota Malang ( [Perempatan Bunt 105 [ ) = - - 100 2 7 [AkSes Stategs Penduking xR
Kabupaten Makam ) Tol Magan
F T Kab. Matang 112755267 ; BDIS00S  |112,76739% ; SO20191 [Pertigaen Tumpana/  [Perempstan Tukmbesar| 10,0 €0 390 - - (3] 2z F] Frateghs penurgang KSPR-
Kabupaten Tugu TM? Masgd ) o1s
W1 [Non Status  [Kab. Sdoero [z 5705861408, - [112.725650004454, - [Cand Wu\ 70 70 10,80 - - - E] T3 23 [Whan Feaghubong antar
7.46061810300941) 7.4126462915321) an Kab./Xeta (Surabaya-Makang)
P . Sumenep 152423,12; 9222108,14 | 154694,20; 0222000,40 | alen Nasicessl [t Propeat 10 10,0 F = - - 100 s TS [Wes PelstuRon Kalange,
[Kabupaten Tukar guing dengan salan
nasional ruas : Jn. Jend
Sudirman (R. 115.11X), Jn. A
Yand (R 115.12.K), dan Urip
‘somcherfo (R 115.13.K)




PROVINGD | JAWA TitR

MASUKAN PENGEMBANGAN JARINGAN JALAN NASIONAL
PERUSAMAN STATUS JALAN KABUPATEN/KOTA MENJADI JALAN NASIONAL

A FUNGST
NO | RumaruAs | WIANGS | OaP maryg |10 ET AT ALKSAN PENGUSULAN **
o) nryy (]
24 [Wesmnyojogan [TE ) T T, Tden 0 "meril It samen
Fabupaten |cian momtaka skoes incustri
(e
2 |Nonong L™ Xab. Tuben 1{06.950039,111.881241) T M Irchas] servet
Sumberanam Xabupaien Idan ks Indhustrd
g
% |Glondong: 1020 alan Xab. Tuben |106.79261,111.892589) W f—wmum
Lo Kabuatens et gt M e
npm 1820 W A |Wah Tetan (06.661090,112.026609) 14 |Mergural kemacetan i intes
b dan sebagai
(Parhotaan Vot
28 [Russ Puksart - Bulur| 888 | AP1 [lean Tekgegung [(111.079860;-8.09G367) _|(111,960544:-8,066000) 2 [Schagei sien inghar x|
Kabupaten Tulungagung yang
rongtrnghan Jotan Noemonal
dengan lalan Provinsi. Pada
tahun 2019 Jembatan Neygang I
helah ibangun cleh Kementarian
L S
29 [hslan, \ASucipte | WPl [ian Kol [Keks Maksng 7943738 ; 112648250 200 W00 ) w 03 7 [E ol Malang-Pandian, Tukar
|Guling dengan laian Nasionsl
30 |Jalen Kl Ageng Gritig | 2,20 WPt listen Kots  [Keta Mulang 7971107 ; 112673703 e 800 2 ) 3 [N 02(13K.180)
31 [dstan Nagjend 530 | WP [ienKota [Kota Mulang 7994000 ; 112647741 W 1200 s30 ™) %]
32 [Jalen Rajasa 107 WP1 [islen Kots  |Kots Malang - 8026685 ; 112642805 | 2180 1780 107 ) 13
[Iolan Raya Gadang 07 WP1 [lslen Kots  [Kota Malang B04472 ; 1NNIIE2 | BO22638 ; 1127621 ks [SimpJiGads ng 950 90 on = 00 [¥] L
Parseh Ly Burvioryu- NSatad
Parglms sudrman [ W ¥t Proboinggo (7799206 ,113.228882)  |(-7.762590, 112235961) _|Pesempatan Batas Kok 004 Sy 0 | W | o8 C} T T [laringan sian Nationsl Supsya
(Pevampatan Sty ] ek terputus
Radupangger s/d 99+940)
Batas Kota)
Catatan :
« Soluruh ruas harus dilenghapi peta digital berformat Shapofile dangan Datum WGSS4
« Dats atribut harus dits mengikuti packs kamus data el Parmen PUPR Nomar 25 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Data dan Informasi Goespasial Infrastruktur Bidang Peherjasn Umum dan Perumahan Rakyat
« JAP : Jalan Aterl Primee, JXP1  Jslan Kolektor Prier
+ *Kode tata Guna Lahan
1. SawatyKebunyHutan (Raral)
2. Porumahan (Urban 1) sul
3. Perindustrisn (Urban2)
4. Portcknanesaneran@uar (Urbnd)

* *“ececusion tothadap RTRYY (PKN, PICW, PRSN, KSN), KSPN, KEK, PSN dan SISTRANAS

Kelas 1, Terminal Tipe A)




LAMPIRAM SURAT TAMGGAL : 2448
MEER: &R 13 EF2 4 sem f ot

NMIASUKAN PENGEMBANGAN TARNNGAN JALAMN MASIONAL
PERUIRAMAN STATUS JALAN MNASIOMNAL MEMIADI JALAN KABUPATEN/NOTA

RN Liia TRRAUR,
| KOORDIMAT {Derajat Dulam Desimal) REFIRENST I GATA TEWMIE
JENIS PERNERASAN BMAN | TATAGUNALLAAN
FUNGS] Lowas: Row LERAR
Gomy | VAP | STATUS | (KABUPATEN/ | AWAL(Lomghuds{x), | AKMIR (Longitate (x} p— — notaruts | it | asear | mEvoM | AcmEsar | Taman | EEMANTAR ALREAN PEMGLISULAN T
1) KOTA) Latitisde {y}) Latitude {y}} iy m o) piry =) o .m;n- KANAN KiRi
an Bt Rshmat | 75 WP [lsn Kb Banpmang | |LIASTGMD, 19036 |TIANMAT ANRAR | Sepang Tiga Sokowad |Smpang Empat Laieng ™ ] %] . T Tukar Guling dengam Lingiar
Masonal Barat Barprangi
Jalan PR Suckrrens 13 [ = Koh Barpwangl | 11373857, -B005808 TIATRE, AZiSea Sivpang Empan Liteng Uima ] ] ) . - ] T
Piesional | Earmang
| atan buiac ard 13 W [ln Wb Barpmangl | 1370064, BTS2 T34 3660°0, - 336387 Sivpang Lima ‘Simpang Tigs DPRD ] 1 1% - © . ] )
. asional Bartylimingi Borypmang : —
ey p— Tl WP [ Wb Banpwangl | 114356000, -ATEE7 TIERIE, A Sivparg Tigs DPRD | Smpang Empat (] 2 7] = x E 7] 1
remonal Larsrgente
WE (I, Or Sostoreo WF-1 [ Lima - s .

100 Ko, Gresikc (26450, -TOGIPEN  [(1LZBANTSG-T.N6496Z) Simpng o ] i 100 0 4 psnuiiahan ctab.e ptan
€ 051 5K [N Upwan sakar 10 ”"'l“_-""" e mzesnso risme  (mossssorisoms  |Smeang Empst P | Smpang Lima 156 i 100 - - - mw 4 cnbepster oo ok ot
7 rmﬂn 1L Gubemur Sunya (31 0,80 WF-T [lsfan ket Gresk 11641184, 1455800 {112.651190,-7.152806) Siepang Empat impang Empat Facar Tt - L m 4

Meonal awaan Ingusin
[y
| [akan Uinglar Earat [ T rlulu.g 112 6884, -AOB6313 TIZEAERG; B, 151748 oo Tukar guiing dengan umian
Kepanjen (Ruas asail: arsional [penihshan status jalan
ERs. Kota Malang - leabupsaten mmerjac jakan nesionl
Kepanjen)
T (1K |lendl Sadkran [5] F [k Tiab. Sumenep TT38507, ~7,00676. [ECEE = Empat [ Sampang Lima Lamga 0 [3 ] ] [lemapashan jalan pestotan,
Pezmorad cdeng) e [Tukar guiing dengen usian
W0 (105 12K |Ahmad Yar W |min LS 74037 (ima Lampu | Sampuang Empat PLN ] ] [T - B - ) i e
herah asicnad
U (115 13K L Sumaaro wr TIRSMAIE; -TOEET ampang Empat AN |Simgang Tiga (ruman ] ] ™ T
Fezicral dinas Kapolres)
1 (100 BE |AFSanandsr i | [Tasrezy, nizoeamoe A Sudgio- Sp L Tammggung ] 7] FL] . " - o Tukar guiing dengan umian
b |pesubshan status jalan ot
i (12 ME [N Temenggung Suyo) 7560, 11263060 WA Sorunder Fryn | N fanghma Sudeman [ ] [T} - - - = rmenjac jaban nasional
W (025K [WPangiea Sudman 7 08, 112630517 A Tumenggung Suryo |ALGtot Subwio [ 7] 175 O - - ™
| (902 16K | Mfaatet Baibrein TeaTTT, TIZaETIE MPaghra Sudiman, [isomans | 12 @ | u® - - -
% (12 7K |Miseamaa B ==ERTFr=: 1 [T [TFT==— ] B 5 - - - o
R T | .
{02 MK =00, 1AM (MLibaaans SimpilEastang [E] [+ 330 -
Prrr— - B Satp ! m
11117
Catatan : Oktrber 2018
= Sfuruh russ harus dilenglapl peta digital berfommet Shapadle dengan Dabum WSS
- Dista atribut Sl harus chis menglut] pac karmus dati seiusi Permen PUPR Momor 25 Tabun g [ Biclang Pekerjaan L dan Perumahan, Rakyat

aut LamaF

U Fengumpd, Pelabuhan Penyeberangan Kelas 1, Teminal Tipe A)




3\

Eos

A\
\ JEMBATAN 3

'i\

JALAN DAY

o o s 16, PROVINS| JAWATIMUR (28)

N
URAMADL

. A PETA JARINGAN JALAN

LEGENDA:

— L ASTERL PRIVER (AN TOL)

— A ARTEM] IV LA

— AP KDLEKTOR PRI . ) (ISP )

b K | DELUM TERGAMILYG )

e 1 ALAN STHAT ESE Hasional f sl

| - I POl PUBAT KEGITAY NasialaLy

[CA] Paw ( Pusa™ aEGIRTAY Wi AYAK)

] res ( mmar KESIATAN STRATEGIS MASEN. |
@D KHIVAIAN STRATCGIS DARIMEATA HAI

BN SeRTasiva

BANDAR LDARA PENGAINALL SKALA PQUER [99]
BODAR LTARA PEMGLMALL SKALA SENREER 76)
BANDAR LTARA PENGLMALL SKALA TERSEER (PT)

PELABUHAN UTAWA (U] INTERslas el rus.

B 6 >

PLLADSAAN UTAMA 07U INTERMAS AR
PELASLRAN PENCUMRLL )

e

NOVOR RS

-t SATAS HECARA
=win BATAS PROVING
BATAS KARISATEN
IRKOTA NEGARA
Isusora mecrzl
HOTA MACYA
BUKGTA KABUPATEN
BUROTA KECAATAA

EE @

cOB




4. REKAPITULASI EVALUASI USULAN PEMERINTAH
PROVINSI JAWA TIMUR




A. Kesesuaian Arahan Rencana Tata Ruang dan Wilayah

¢ JAP menghubungkan antara PKN-PKN, PKN-PKW, PKN/PKW-PU, PKN/PKW-PP, PKN/PKW-BU, PKN/PKW-BP,
¢ JKP 1 menghubungkan antar Ibukota Provinsi
¢ JSN menghubungkan PKN/PKW-PKSN, PKN/PKW-KSN, PKSN-PKSN

. Hierarki Outlet dalam Sistem Transportasi Nasional

Pelabuhan Utama dan Pengumpul berdasarkan Permen Perhubungan No. 432 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Pelabuhan Nasional,

Bandara Pengumpul Skala Primer, Sekunder dan Tersier berdasarkan Permen Perhubungan No.69 Tahun 2013 tentang Rencana Induk

Kebandarudaraan Nasional

ﬁela_buhlan Angkutan Penyeberangan Kelas I berdasarkan Permen Perhubungan No. 432 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Pelabuhan
asiona

Terminal Tipe A berdasarkan Keputusan Dirjen Perhubungan Darat No.SK.1361/AJ.106/DRJD/2003 Penetapan Simpul Jaringan Transportasi

Jalan untuk Terminal Penumpang Tipe A Di Seluruh Indonesia

C. Perubahan Fungsi Jalan

D. Kawasan Strategis Nasional (KSN) yang didukung/diakses telah menjadi Perpres

E. KSPN (Pariwisata) yang didukung/diakses adalah kawasan yang ber-irisan dengan KSN yang telah menjadi
Perpres

F. Tidak memenuhi kelima kriteria diatas




Mampu menyediakan ROW minimal 25 m (disertai dengan
surat kesanggupan Pemerintah Daerah)

Mampu menjaga tata guna lahan pada kedua sisi jalan
(mengurangi hambatan samping)

Terdapat penanganan sesuai kewenangan (Pemerintah
Daerah) selama 5 tahun terakhir

- Kondisi jalan dan lebar ROW menentukan prioritas dalam perubahan fungsi dan
status jalan menjadi jalan nasional.




REKAP USULAN BAPPEDA JAWA TIMUR

Panjan Status
No Nama Ruas Kabupaten jang Alasan Pengusulan
(km) Jalan
1 Jalan Argopuro, Jalan Raden Wijaya, Jalan Hayam Wuruk, Kab. Banyuwangi 9,43 | Lingkar Barat Banyuwangi, akan tukar Jalan
Jalan Gajah Mada, Jalan Brawijaya, Jalan Brawijaya 3 guling dengan Jalan Nasional dengan Kabupaten
nomor Ruas 078 11K — 077 11 K
2 JI. Harun Thohir (Gresik — Sidorukun), JI. Kapten Darmo Kab. Gresik 7,85 | Intensitas kendaraan melebihi tonase yang Jalan
Sugondo (Segoromadu — Sidorukun), JI. Yos Sudarso, JI. RE mampu diakomodir jalan kabupaten Kabupaten
Martadhinata (Roomo — Pelabuhan Gresik), JI. Amak Khasim
3 Jalan Lingkar Mojoagung Kab. Jombang 5,10 | Ringroad perkotaan Mojoagung berfungsi Non-Status
sebagai jalan arteri primer
4 Jalan Lingkar Barat Kepanjen, Talangagung — Nganjum Kab. Malang 5,36 | Bypass Jalan Nasional Blitar — Malang Non-Status
5 Mangliawan (Batas Kota Malang) — Tumpang, Tumpang — Kab. Malang 17,10 | Akses strategis penunjang KSPN-BTS Jalan
Tulusbesar (Ruas Asai: Tumpang — Wonomulyo) Kabupaten
6 Asrikaton — Bandara Abdul Rahman Saleh, Sekarpuro — Kab. Malang 6,10 | Akses strategis pendukung exit Tol Mapan Jalan
Bunut Kabupaten
7 Jalan Lingkar Luar Timur Sidoarjo (Candi — Prasung dan Kab. Sidoarjo 10,80 | Jalan Penghubung antar Kab/Kota Non-Status
Prasung — Banjarkemantren) (Surabaya — Malang)
8 Arya Wiraraja Kab. Sumenep 2,90 | Akses Pelabuhan Kalianget, tukar guling Jalan
dengan jalan nasional ruas : Jin. Jend. Kabupaten
Sudirman (R.115 UK), Jin. A. Yani (R.115
12K) dan Urip Somoharjo (R.U5 13K)
9 Montong — Jojogan, Montong — Sumberarum, Glondong — Kab. Tuban 32,82 | Akses menuju industri semen dan membuka Jalan
Sumberarum akses industri migas Kabupaten
10 Sugihwaras — Bogorejo — Tunah Kab. Tuban 15,20 | Mengurai kemacetan lalu lintas dan sebagai Non-Status
pengembangan perkotaan Tuban
11 Ruas Pulosari — Bukur Kab. Tulungagung 5,59 | Sebagaijalan lingkar timur Tulungagung Jalan
yang menghubungkan Jalan Nasional Kabupaten
dengan Jalan Provinsi. Pada tahun 2019
Jembatan Ngujang Il telah dibangun oleh
Kementerian Pekerjaan Umum RI
12 Jalan LA. Sucipto, Jalan Ki Ageng Gribig, Jalan Mayjend Kota Malang 11,23 | Exit Tol Malang-Pandaan, Tukar guling Jalan Kota
Sungkono, Jalan Rajasa, Jalan Raya Gadang dengan Jalan Nasional Ruas 102 (13K-18K)
13 Panglima Sudirman (Perempatan Radupangger s/d Batas Kota Probolinggo 0,83 | Jaringan jalan nasional supaya tidak Non-Status

Kota)

terputus




S e o= S & [FESSSCEEN-.

RESUME HASIL ANALISIS

- —

Total panjang ruas yang diusulkan Pemprov Jawa Timur 130,31 KM
Total panjang ruas jalan yang berpotensi menjadi jalan nasional 24,50 KM
Total panjang ruas jalan yang belum berpotensi menjadi jalan 105,81 KM
nasional

Hasil Analisis Tambahan:

1. Berpotensi upgrade/naik status 38,20 KM

2. Berpotensi downgrade/turun status: 262,74 KM
*Terdampak dari ruas upgrade (19,39 KM)*

«Analisis tambahan tetapi berpotensi untuk downgrade (91,86 KM)
*Ruas jalan nasional baru pada SK 2015 tetapi berpotensi untuk
downgrade (151,49 KM)

Catatan: dari 20,26 km tersebut terdapat 5 (lima) ruas jalan yang harus di-downgrade

namun belum tercantum dalam Berita Acara, yaitu: [014.11K Jin. Layang Sidoarjo

015.11K JIn. Gatot Subroto (Sidoarjo)
015.12K JIn. Sunandar P. Sudarmo (Sidoarjo)
015.13K JIn. Diponegoro (Sidoarjo)

015.14K JIn. Thamrin (Sidoario) H




RUAS JALAN YANG BERUBAH STATUSNYA MENJADI JALAN NASIONAL (1)

Asal Status Jalan Perubahan
No. Nama Panjang italtus Justifikasi
Provinsi | Kabupaten | Kota alan
Menjadi
1. JI. RE Martadhinata (Roomo — Pelabuhan Gresik) 2,45 = Gresik = Jalan Akses Pelabuhan
Nasional Gresik
2. Jalan Lingkar Mojoagung 5,10 = Jombang = Jalan Tukar guling
Nasional (alternatif) ruas 039
(Bts Kota Jombang —
Bts Kab Mojokerto)
3. Jalan Lingkar Barat Kepanjen, Talangagung — 5,75 - Malang - Jalan Tukar guling ruas
Nganjum Nasional 102 (Bts Kota Malang
— Kepanjen) karena
sulit dilakukan
pelebaran (padat
kawasan komersil)
4, Jalan Lingkar Timur Sidoarjo 10,90 = Sidoarjo = Jalan Tukar guling ruas
Nasional 012.11K-15K,
014.11K, dan
015.11K-15K (dalam
Kota Sidoarjo)
5. Jin. P. Sudirman (Pilang - Probolinggo) (Probolinggo) 0,30 - Probolinggo - Jalan missing link
(020 12K) (0,61 > 0,91) Nasional

*penambahan panjang jalan nasional




RUAS JALAN YANG BERUBAH STATUSNYA MENJADI JALAN NASIONAL (2)

Asal Status Jalan Perubahan
No. Nama Panjang italtus Justifikasi
Provinsi | Kabupaten | Kota alan
Menjadi
6. Jalan dan Jembatan Suramadu 6,10 - - - Jalan Penyerahan dari
Nasional BUJT
7. Jalan Akses Suramadu 11,34 - - - Jalan Penyerahan dari
Nasional BUJT
8. Jalan Akses Bandara Juanda (Sidoarjo) (013 11K) 1,60 - Sidoarjo - Jalan missing link
*penambahan panjang jalan nasional (315> 4,75) Nasional
9. Gempol By Pass 3,22 - Sidoarjo - Jalan Tukar guling ruas
Nasional 016 (Gempol — Bts
Kota Bangil) karena
jalur kendaraan berat
10. Lingkar Pacitan 4,36 - Pacitan - Jalan Tukar guling ruas
Nasional 048.12K (JI. Gatot
Subroto) dan
049.11K (JI. Jend.
Sudirman)
10. Lawean — Sukapura (122) 11,58 - Probolinggo - Jalan Akses ke pintu
*penambahan panjang jalan nasional (20,21 > 31,79) Nasional gerbang KSPN Bromo

— Tengger — Semeru




RUAS JALAN YANG BERUBAH STATUSNYA MENJADI JALAN DAERAH (1)

. Asal Status | Perubahan Status Jalan Menjadi L
No Nama Panjang Jal — Justifikasi
alan Provinsi | Kabupaten Kota
1. 039 - Bts Kota Jombang — Bts Kab 4,80 Nasional - Jombang - Tukar guling jalan daerah
Mojokerto
2. 102 - Bts Kota Malang — Kepanjen 4,16 Nasional - Malang - Tukar guling jalan daerah
*pengurangan sebagian panjang (13,26 - 9,10)
3. 012.11K JIin. RM. Mangun Diprojo 212
(Sidoarjo) o Nasional = Sidoarjo = Tukar guling jalan daerah
% : . (2,63 -0,51)
pengurangan sebagian panjang
4, 012.12K JIn. Jenggolo (Sidoarjo) 0,75 Nasional - Sidoarjo - Tukar guling jalan daerah
5. 012.13K JIn. A. Yani (Sidoarjo) 0,91 Nasional = Sidoarjo = Tukar guling jalan daerah
6. 012.14K JIn. Gajah Mada (Sidoarjo) 0,99 Nasional = Sidoarjo = Tukar guling jalan daerah
7. 012.15K JIn. Mojopahit (Sidoarjo) 1,19 Nasional = Sidoarjo = Tukar guling jalan daerah
8. 014.11K JIn. Layang Sidoarjo 0,60 Nasional - Sidoarjo = Tukar guling jalan daerah
9. 015.11K JIn. Gatot Subroto (Sidoarjo) 0,36 Nasional = Sidoarjo = Tukar guling jalan daerah
0 01.5'12|.( Al SURERGEL (7, S 1,17 Nasional = Sidoarjo = Tukar guling jalan daerah
(Sidoarjo)
11. 015.13K JIn. Diponegoro (Sidoarjo) 0,95 Nasional = Sidoarjo = Tukar guling jalan daerah
12. 015.14K JIn. Thamrin (Sidoarjo) 0,29 Nasional - Sidoarjo = Tukar guling jalan daerah
13. | 015.15K Jin. Candi (Sidoarjo) 1,10 . _ . . ) o
S ATENE RN S SR (1,36 - 0,26) Nasional Sidoarjo Tukar guling jalan daerah
JI. Dr. Soetomo, Tidak jadi di-downgrade
JI. Usman Sadar, JI. Gubernur Suryo
(Kab. Sumenep)




RUAS JALAN YANG BERUBAH STATUSNYA MENJADI JALAN DAERAH (2)

Asal Status

Perubahan Status Jalan Menjadi

No Nama Panjang Jalan Provine: Justifikasi
rovinsi | Kabupaten Kota

14. | 009.1AK - JI Kapasari 0,89 Nasional - - Surabaya Sulit untuk pengembangan

15. | 009.1BK - JI Kusuma Bangsa 1,72 Nasional - - Surabaya Sulit untuk pengembangan

16. | 009.1CK - JI. Gubeng Stasiun 0,26 Nasional - - Surabaya Sulit untuk pengembangan

17. | 009.1DK - JI. Raya Gubeng 0,52 Nasional - - Surabaya Sulit untuk pengembangan

18. | 009.1EK - JI. Biliton 0,70 Nasional - - Surabaya Sulit untuk pengembangan

19. | 009.1FK - JI. Sulawesi 0,49 Nasional - - Surabaya Sulit untuk pengembangan

20. | 009.1GK - JI. Raya Ngagel 3,00 Nasional - - Surabaya Sulit untuk pengembangan

21. | 009.1HK - JI. Kencana/B. Tomo 0,23 Nasional - - Surabaya Sulit untuk pengembangan

22. | 009.1IK - JI. Ratna/Upajiwa 0,39 Nasional - - Surabaya Sulit untuk pengembangan

23. | 009.11K - JI. Wonokromo Stasiun 0,54 Nasional - - Surabaya Sulit untuk pengembangan

24. | 011.12K - JI. Kenjeran 1,25 Nasional - - Surabaya Tidak menghubungkan
*pengurangan sebagian panjang (4,88-3,63) outlet berskala nasional

25. | 015 - Bts Kota Sidoarjo — Gempol 3,93 Nasional - Sidoarjo - Terdampak Lumpur Lapindo
*pengurangan sebagian panjang (7,20-3,27)

26. | 016 - Gempol — Bts Kota Bangil 2,85 Nasional - Pasuruan - Terdampak Lumpur Lapindo
*pengurangan sebagian panjang (9,55-6,70)

27. | 094 - Gempol — Pandaan 0,75 Nasional - Pasuruan - Terdampak Lumpur Lapindo
*pengurangan sebagian panjang (11,85-11,10)

28. | 027.11K - JI. Gubernur Suryo (Ngawi) 1,46 Nasional - Ngawi - Sulit untuk pengembangan

29. | 027.12K - JI. P.B Sudirman (Ngawi) 1,44 Nasional - Ngawi - Sulit untuk pengembangan

30. | 028.11K - JI. A. Yani (Ngawi) 2,00 Nasional - Ngawi - Sulit untuk pengembangan

31. | 031.13K - JI. Soekarno — Hatta 1,40 Nasional - Ngawi - Sulit untuk pengembangan

32. | 032.11K - JI. Basuki Rahmat (Ngawi) 1,68 Nasional - Ngawi - Sulit untuk pengemban

33. | 032.12K - JI. Sukowati (Ngawi) 1,81 Nasional - Ngawi - Sulit untuk pengembanE‘




RUAS JALAN YANG BERUBAH STATUSNYA MENJADI JALAN DAERAH (3)

Asal Status

Perubahan Status Jalan Menjadi

No Nama Panjang Jalan Provine: Justifikasi
rovinsi | Kabupaten Kota
34. | 087.11K - JI. Mayjen Sungkono 0,78 Nasional - - Kediri Jalan nasional paralel
35. | 087.12K - JI. Mayor Bismo 1,12 Nasional - - Kediri Jalan nasional paralel
*pengurangan sebagian panjang (1,62-0,5)
36. | 087.13K - Jl. Diponegoro 0,74 Nasional - - Kediri Jalan nasional paralel
37. | 087.14K - JlI. Hasanuddin 0,62 Nasional - - Kediri Jalan nasional paralel
38. | 087.15K - JI. Teuku Umar 0,34 Nasional - - Kediri Jalan nasional paralel
39. | 087.16K - JI. Imam Bonjol 0,81 Nasional - - Kediri Jalan nasional paralel
40. | 087.17K - JI. A. Yani 0,57 Nasional - - Kediri Jalan nasional paralel
41. | 087.18K - JI mayjen Suprapto 0,58 Nasional - - Kediri Jalan nasional paralel
42. | 087.19K - JI. Letjen Sutoyo 0,65 Nasional - - Kediri Jalan nasional paralel
43. | 087.1AK - JI. Di Panjaitan 0,37 Nasional - - Kediri Jalan nasional paralel
44, | 087.1BK - JI. Letjen S. Parman 1,17 Nasional - - Kediri Jalan nasional paralel
45. | 087.1CK - Jl. Letjen MT Haryono 0,44 Nasional - - Kediri Jalan nasional paralel
46. | 087.1DK - JI. Brigjen Katamso 0,61 Nasional - - Kediri Jalan nasional paralel
47. | 048.11K - JL. WR Supratman 0,20 Nasional - Pacitan - Jalan nasional paralel
*pengurangan sebagian panjang (1,78-1,58)
48. | 048.12K - JI. Gatot Subroto 2,23 Nasional - Pacitan - Jalan nasional paralel
49. | 049.11K - JL. Jend. Sudirman 1,26 Nasional - Pacitan - Jalan nasional paralel
50. | 049.12K - JL. Manggribi 0,51 Nasional - Pacitan - Jalan nasional paralel
51. | 049 - Bts. Kota Pacitan — Bts. Kab 39,40 Nasional - Pacitan - Jalan nasional paralel
Trenggalek (56,94-17,54)
*pengurangan sebagian panjang
52. | 096 - Pandaan — Purwosari 2,15 Nasional - Pasuruan - Jalan nasional paralel
*pengurangan sebagian panjang (15,18-13,03)
53. 106 - Srono — Muncar 10,00 Nasional - Banyuwangi - Tidak menghubungkan H{




RUAS JALAN YANG BERUBAH STATUSNYA MENJADI JALAN DAERAH (4)

Asal Status

Perubahan Status Jalan Menjadi

No Nama Panjang Jal — Justifikasi
alan Provinsi | Kabupaten Kota

54, 130 - Bts Kota Madiun — Bts. Kab 15,56 Nasional Jawa = = Tidak menghubungkan
Ponorogo Timur outlet berskala nasional
55. 130.11K - JI. Raya Madiun — Ponorogo 0,58 Nasional Jawa - - Tidak menghubungkan
(Madiun) Timur outlet berskala nasional
56. [ 131 Bts Kab Madiun - Bts Kota 5,23 Nasional Jawa - - Tidak menghubungkan
Ponorogo Timur outlet berskala nasional
57. | 131.11K - JI. Arif Rachman Hakim 1,73 Nasional Jawa - - Tidak menghubungkan
(Ponorogo) Timur outlet berskala nasional
58. 131.12K - JI. Letjen S. Parman 1,80 Nasional Jawa = = Tidak menghubungkan
(Ponorogo) Timur outlet berskala nasional
59. 131.13K - JI. MT Haryono (Ponorogo) 1,66 Nasional Jawa - - Tidak menghubungkan
Timur outlet berskala nasional
60. 132 - Bts Kota Ponorogo — Dengok 2,86 Nasional Jawa = = Tidak menghubungkan
Timur outlet berskala nasional
61. 132.11K - JI. Diponegoro (Ponorogo) 0,57 Nasional Jawa - - Tidak menghubungkan
Timur outlet berskala nasional
62. 132.12K - JI. Alun-Alun Barat 0,21 Nasional Jawa = = Tidak menghubungkan
(Ponorogo) Timur outlet berskala nasional
63. 132.13K - JI. Gatot Subroto 0,63 Nasional Jawa - - Tidak menghubungkan
(Ponorogo) Timur outlet berskala nasional
64. 133 - Dengok — Bts Kab Trenggalek 28,07 Nasional Jawa = = Tidak menghubungkan
Timur outlet berskala nasional
65. | 134 - Bts. Kab Ponorogo — Bts Kota 12,95 Nasional Jawa = = Tidak menghubungkan
Trenggalek Timur outlet berskala nasional
66. 134.11K - JI. Mayjen 4,06 Nasional Jawa = = Tidak menghubungkan
Sungkono(Trenggalek) Timur outlet berskala nasional
67. 134.12K - JI. Yos Sudarso 0,70 Nasional Jawa = = Tidak menghubungkan
(Trenggalek) Timur outlet berskala nasiona




RUAS JALAN YANG BERUBAH STATUSNYA MENJADI JALAN DAERAH (5)

Perubahan Status Jalan Menjadi

No Nama Panjang Asa;l ?tatus — Justifikasi
atlan Provinsi | Kabupaten Kota

68. 134.13K - JI. P Sudirman (Trenggalek) 0,54 Nasional Jawa = = Tidak menghubungkan
Timur outlet berskala nasional
69. 134.14K - JI. Sukarno Hatta 1,96 Nasional Jawa - - Tidak menghubungkan
(Trenggalek) Timur outlet berskala nasional
70. 121 - Talok — Druju — Sendang Biru 41,98 Nasional = Malang = Tidak menghubungkan
outlet berskala nasional
71. | 135 - Durenan — Prigi 30,40 Nasional = Trenggalek = Tidak menghubungkan

outlet berskala nasional




5. PENUTUP




PENUTUP

Tindak lanjut setelah pembahasan bersama Pemerintah Daerah:

*Terkait ruas jalan yang berpotensi menjadi jalan nasional, Pemda
dapat memberikan surat pernyataan:

v’Kesanggupan penyediaan ROW minimal 25 m sebagai upaya
persiapan peningkatan kapasitas jalan.

v'Kesanggupan upaya penertiban (penjagaan) tata guna lahan kedua
sisi jalan sebagai upaya pencegahan hambatan samping.

v’ Adanya penanganan sesuai kewenangan penyelenggaraan jalan
(Pemerintah Daerah) selama 5 (lima) tahun terakhir.

*Terkait ruas jalan yang tidak lagi berpotensi menjadi jalan nasional,
Pemda (Sekda) dapat memberikan surat kesediaan serah terima BMN
dari Kementerian PUPR.




| D ER AR ¥

| CONTOH FORMAT

LOGO KI/L
ATAU
PEMDA

SEKRETARIS DAERAH
(Alamat)

Provinsi .

SURAT PERNYATAAN

Nomor: (nomor dan tanggal surat Pemda)

DARI KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

Pada hari ini ... tanggal .............. bulan ............. 1 1,17 bertempat  di ]
........................................... , yang bertandatangan di bawah ini: 0
Nama § “

Jabatan 4 yang diangkat berdasarkan Surat 0
PSRN T s e NOMOT.....uveieiiiiiivicninnne. . lANggAL
hal ini bertindak untuk atas

TENTANG 6
KESEDIAAN SERAH TERIMA BARANG MILIK NEGARA (BMN) X

dan nama

Pemerintah... yang berkedudukan di ‘
°
Menyatakan  : Bersedia menerima penyerahan Barang Milik Negara (BMN) dari Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (c.q. Ditjen. Bina Marga), yaitu ruas jalan yang akan berubah °
fungsinya tidak lagi menjadi JAP dan JKP-1 dengan rincian sebagaimana terlampir sehingga \
tanggung jawab materialis fisik dan administrasi pengelolaan barang akan beralih dari Q
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat kepada Pemerintah ..............cco........., e
Demikian kami sampaikan surat keterangan ini untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatian dan %
kerj a, kami mengucapkan terima kasih,
R e 0 DAFTAR RUAS JAP DAN JKP-1 DI PROVINSI JAWA TIMUR
Sekretaris D YANG AKAN DISERAHKAN KEPADA PEMERINTAH DAERAH
(Provinsi/ Kabupate 0
Pemilik Asal Perubahan
Panja Dibangun | Sumber | No. —
NIP “’No. |  No.Ruas Nama Ruas (klm ;'9 oleh bana | DIpA | Lokasi '[nl::l'\'l Sertifikat | i [ status | Fungsi | Status
% JLN. SOEKARNO-
HATTA (PILANG -
1 ({020 | 11 | K PROBOLINGGO) 1,33 A N
(PROBOLINGGO)
‘0 JLN. P. SUDIRMAN
(PILANG -
(\ 2 1020 | 12 | K | pROBOLINGGO) 240 A N
0 (PROBOLINGGO)
JLN. GATOT
3 | 035 | 11 | K | SUBROTO 3,66 A N
(NGANJUK)
JLN. PANGLIMA
4 | 036 | 11 | K | SUDIRMAN 2,46 A N
(NGANJUK)
BTS. KOTA NGANJUK
5 | 036 _KERTOSONO 1,09 A N




T LAMPIRAN SOP DIRJEN BINA MARGA
~_ (SOP/UPM/DJBM-32 DANSOP/UPM/DJBM-33) —

7.3. Ruas Jalan yang Berubah Fungsinya menjadi JAP dan JKP-1 (Ruas Jalan Daerah

menjadi Jalan Nasional)

No. | tama | | pon | somoomein § o™ | evitun | Diperlukan informasi akurat terkait:

Jalan Jalan (km) Jalan vins K:tl;:p Kota A (non J:(p':; Menjadi .

e S [ o e 1 A e 1 UAsal status penyelenggara jalan
— untuk ruas jalan upgrade.

et | L Calon penyelenggara jalan yang baru

)‘ isi dengan Jalan Kolektor Primer-2 (JKP-2), Jalan Kolektor Primer-3 (JKP-3), Jalan Kolektor
Primer-4 (JKP-4), Jalan Lokal Primer, Jalan Lingkungan Primer, Jalan Arteri Sekunder (JAS), Jalan

Kolektor Sekunder (JKS), atau Jalan Lingkungan Sekunder (Jling-S) U nt U k rU a S J a I a n d O Wn g r a d e.
)>578910 gjisi dengan panjang (km)
7.4. Ruas Jalan yang Berubah Fungsinya dari JAP dan JKP-1 (Ruas Jalan Nasional
menjadi Jalan Daerah)

W ‘ Asal Fungsi Jalan Perubahan Status Jalan
‘ No. Nama Panjang | Asal e e Perubahan Menjadi Justifik
e .
Ruas | Ruas | © o Status [ J[ JKP-T | | o | FungsiJalan 5 T o o asi 7.2. Ruas Jalan yang Berubah Statusnya menjadi Jalan Nasional
Jalan Jalan | Jalan A| (non l (JSN) Menjadi si aten Kota
| P| JSN) T T
. mS 5 < : > 5 5 5 TOf T 2 No Nama | Panjang Asal Status Jalan Perubahan i
. Ruas | Ruas (km) Provinal: | Kabuoaten: || Kota Status Jalan | Justifikasi
Nasional | Jalan Jalan | P | Menjadi
— 1 2 3 4 | 5 | 7 8
Nasional | 3 : Nasional |
Ket: | |
)® isi dengan Jalan Kolektor Primer-2 (JKP-2), Jalan Kolektor Primer-3 (JKP-3), Jalan Kolektor [ | Nasional
Primer-4 (JKP-4), Jalan Lokal Primer, Jalan Lingkungan Primer, Jalan Arteri Sekunder (JAS), Jalan Ket |
Kolektor Sekunder (JKS), atau Jalan Lingkungan Sekunder (Jling-S) 3
791 = o g
5879047 g dengan panjang (km) )*5® diisi dengan panjang (km)
Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin tertulis dari
Direklorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum dan F ) Rakyat 7.3. Ruas Jalan yang Berubah Statusnya menjadi Jalan Daerah
["No. [ Nama | Panjang Asal l Perubahan Status Jalan Menjadi
| R b
! Jaul:: ?:I:: (km) il:llau: | Provinsi | Kabupaten | Kota [| Justifikasi
E 1 2 3 4 5 6 Z 8
‘ | Nasional I
| | |
[ ‘ [
| Nasional I
| | 1 I
Ket:
)87 diisi dengan panjang (km)
Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen tanpa ijin tertulis dari
Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat




TERIMA KASIH




a. ANALISIS DAN EVALUASI USULAN PEMERINTAH
PROVINSI JAWA TIMUR




1. USULAN RUAS JALAN ARGOPURO, JALAN RADEN WIJAYA, JALAN HAYAM WURUK, JALAN GAJAH
MADA, JALAN BRAWIJAYA, JALAN BRAWIJAYA 3 (KAB. BANYUWANGI) - 9.43 KM

Nama Ruas Usulan Ruas Jalan Argopuro, Jalan Raden Wijaya, Jalan Hayam
Wuruk, Jalan Gajah Mada, Jalan Brawijaya dan Jalan
Ka ,._rf Brawijaya 3

Total Panjang Usulan 9,43 km

Ruas jalan nasional Jalan Basuki Rahmat, Jalan PB Sudirman, Jalan Ahmad
eksisting Yani, Jalan Adi Sucipto (Nomor Ruas 078 11K — 077 12 K)
Total Panjang jalan 5,44 km

f  Jalan Nasional nasional eksisting

Usulan Jalan Nasional

VCR Jalan Nasional 0.192 (IRMS 2018)
Eksisting

Ruas Jalan Argopuro, Jalan Raden Wijaya, Jalan Hayam
Wuruk, Jalan Gajah Mada, Jalan Brawijaya dan Jalan
Brawijaya 3 diusulkan menjadi Jalan Nasional untuk
menggantikan fungsi Jalan Nasional dengan nomor Ruas
078 11K—-077 12 K

Hasil Telaahan:

1.Ruas jalan nasional eksisting masih dapat memfasilitasi
kegiatan di daerah tersebut karena bernilai jauh di
bawah titik jenuh, yaitu 0,8.

2. Ruas eksisting nasional tersebut terdiri dari 4 lajur 2
arah serta memiliki median.

3. Sedangkan, ruas jalan usulan tersebut terdiri dari 4
lajur 2 arah kecuali untuk Jalan Argopuro dan Jalan
Raden Wijaya yang terdiri dari 2 lajur 2 arah.

077.12K JI. Adi Sucipto 1,40 km 4Tidak ditemukan terminal tipe A, pelabuhan

077 13K JI. A. Yani 131 km utama/pengumpul, ASDP, dan bandara pengumpul di
. - A ’ daerah ruas usulan tersebut.

077.14KJI. PB Sudirman 1,19 km 5. Adanya rambu lalu lintas: kendaraan berat tidak boleu

078.11K JI. Basuki Rahmat 1,54 km melintasi ruas 077.12K — 078.11K




1. USULAN RUAS JALAN ARGOPURO, JALAN RADEN WLJAYA, JALAN HAYAM WURUK, JALAN GAJAH
MADA, JALAN BRAWIJAYA, JALAN BRAWIJAYA 3 (KAB. BANYUWANGI) - 9.43 KM .......(LANJUTAN)

PANJANG KILOMETER KOORDINAT TITIK REFERENSI Keterangan

NO HSL |JENIS PERKE LEBAR STA/
No RUAS NAMARUAS SK SURVEY | LANE RASA JALAN SBY | STAAWAL STA AHIR AWAL ARHIR AWAL AKHIR
KM KM N X Y X Y
17,440
H USULAN JALAN LINGKAR BARAT BANYUWANGI
1 L. BRAWLIAYA (BANYUWANGI) 3,250 | 4L [AsSPAL 15(5TA 0+000 3+250 S08°12.916 | E114°21.289 | S08°14.181 | E114°21.486 |SP 4 1. Brawijaya, JI. Gajah Mada, JI. SP 4 1. Brawijaya, JI. Kepiting, Kantor PJR
Jagung Suprapto, JI. Cokro Aminoto Banyuwangi, SPBU
2 JL. GAJAH MADA (BANYUWANGI) 1,000 | 4L [ASPAL 13,5(5TA 0+000 1+000 508°12.334 | E114°21.410 | 508°12.916 | E114°21.289 |54 Hayam Wuruk - Gajahmada SP 4 1. Brawijaya, J|. Gajah Mada, JI. Jagung
Suprapto, JI. Cokro Aminoto
3 L. HAYAM WURUK (BANYUWANGI) 0,610 | 2L [ASPAL 7|STA 0+000 0+610 S08°11.991 | E114°21.433 | S08°12.334 | E 114°21.410 [S3 Husni Tamrin - Hayam Wuruk - Raden |54 Hayam Wuruk - Gajahmada
wijaya
4 JL. RADEN WIJAYA (BANYUWANGI) 2,200 | 2L [ASPAL 9|STA 0+000 24200 S08°10.831 | E114°21.402 | S08°11.991 | E114°21.433 |S3 Argopuro - Radenwijaya 53 Husni Tamrin - Hayam Wuruk - Raden wijaya  |ADA SIMPANG SEBIDANG
KA S08*11.595E
114*21.468
5 JL. ARGOPURD (BANYUWANGI) 2,650 | 2L [AsPAL 10(STA 0+000 24650 S08°11.551 | E114°22.595 | S08°10.831 | E114°21.402 |S3 Basuki rahmad - Jl Argopuro 53 Argopuro - Radenwijaya ADA SIMPANG SEBIDANG
KA S08*11.227E
114*21.990

JL. ARGOPURO (BANYUWANGI) = M

2,65 km 1 —+ Usalanflan Downgrade Usulan ruas jalan tersebut belum berpotensi

[ '— Ustddfidalan Upgrade

menjadi jalan nasional karena belum
memenuhi kriteria teknis ROW minimal 25 m
dan tata guna lahan disepanjang usulan ruas
sudah padat dengan kawasan pertokoan dan
pemukiman sehingga sulit untuk pengembangan
jaringan jalan ke depannya.

JL. RADEN WIJAYA (BANYUWANGI)
2,20 km

JL. HAYAM WURUK (BANYUWANGI) .~
0,61 kmi

JL. GAJAH MADA (BANYUWANG_})':
1,00.km..

JL. BRAWIJAYA (BANYUWA[\:fGI) FEl
325km_




2. USULAN RUAS JL. HARUN THOHIR (GRESIK-SIDORUKUN), JL.KAPTEN DARMO SUGONDO (SEGOROMADU-
SIDORUKUN), JL. YOS SUDARSO, JL.RE MARTADHINATA (ROOMO- PELABUHAN GRESIK), JL.AMAK KHASIM

Nama Ruas Usulan JI. Harun Thohir (Gresik — Sidorukun), JI.
Kapten Darmo Sugondo (Segoromadu —
Sidorukun), JI. Yos Sudarso, JI. RE Martadhinata
(Roomo — Pelabuhan Gresik), JI. Amak Khasim

Total Panjang Usulan 7,85 km

Ruas jalan nasional eksisting JI. Dr. Soetomo, JI. Usman Sadar, JI. Gubernur
Suryo (Gresik) ruas 081 12K — 081 14K

Total Panjang jalan nasional 2,80 km

eksisting

VCR Jalan Nasional Eksisting 0,71 (IRMS 2018)

Ruas usulan, diusulkan menjadi Jalan Nasional karena
intensitas kendaraan melebihi tonase yang mampu
diakomodir jalan kabupaten. Sedangkan, penurunan
jalan nasional eksisting diusulkan sebagai tukar guling
dengan usulan perubahan status jalan kabupaten
menjadi jalan nasional.

Hasil Telaahan:

/“ 1. Terdapat Pelabuhan Gresik yang perlu difasilitasi oleh
Jalan Nasional (JI. RE Martadhinata)

2. Dilihat dari sistem jaringan, sudah terdapat jalan
nasional yang memfasilitasi daerah tersebut.

3. Lebar ruas JI. Harun Thohir 7 m dengan tata guna
lahan pemukiman dan pertokoan, selain ini diawal dan
akhir ruas jalan terdapat portal beton permanen.

Jalan Nasional

Usulan Jalan Nasional

Kesimpulan: _ _ o 4. Lebar ruas jalan Amak Kasim 7 m dengan tata guna
Usulan ruas JI RE Martadhinata berpotensi menjadi jalan lahan kawasan industri, serta terdapat viaduct pada STA
nasional karena akses ke Pelabuhan Gresik, sedangkan 0+900.

usulan ruas lainnya belum berpotensi menjadi jalan nasional

S ; - 5. Lebar ruas jalan Kapt. Darmo Sugondo 7 m dengan
karena belum memenuhi kriteria teknis ROW minimal 25 m.

tata guna lahan kawasan industri dan pertokoan.




2. USULAN RUAS JL. HARUN THOHIR (GRESIK-SIDORUKUN), JL.KAPTEN DARMO SUGONDO (SEGOROMADU-
SIDORUKUN), JL. YOS SUDARSO, JL.RE MARTADHINATA (ROOMO- PELABUHAN GRESIK), JL.AMAK KHASIM

M/ s “ JLN. RE MARTADINATA (GRESIK) 2,45 km

o >\ .+ JL YOS SUDARSO-(GRESIK) 0,20 kth

e el JL HARUN TOHIR (GRESIK) 1,00 km

e S L e \ —— JL. AMAK KASIM (GRESIK) 1,22 km

JAP
“Jélan Tol 77
wUsulanYalan Downgrade

Usulah Jalan Upgrade

__JL. KAPTEN DARMO SUGONDO (GRESIK)
3,30 km b




3. USULAN JALAN LINGKAR MOJOAGUNG (KAB. JOMBANG]) - 5.10 KM

MOJOKERTO

ety LT =T |
) ;"lﬂ-'ﬂ \ ' @ ®®

2

1 Pacet!
N

Jalan Nasional
= === Usulan Jalan Nasional

Hasil Telaahan:

1. Ruas jalan Lingkar Mojoagung (lebar rata-rata 15 m) merupakan alternatif dari ruas jalan nasional eksisting 039. Bts Kota Jombang —
Bts Kab Mojokerto yang mana volume lalu lintas hariannya tinggi dan fungsi jalan arteri pada kota tersebut sudah kurang optimal.

2. Ruas Jalan Lingkar Mojoagung belum tuntas pembangunan jalannya secara keseluruhan karena perlu adanyan perbaikan geometri
jalan untuk laik fungsi jalan.

3. Ruas Jalan Lingkar Mojoagung diusulkan penanganannya melalui Renstra 2020-2024, setelah selesai pembangunan jalan tersebut
dan fungsional maka akan ditingkatkan status jalannya menjadi jalan nasional.

4. Ruas Jalan Lingkar Mojoagung berpotensi menjadi jalan nasional dan jalan nasional eksisting yang melalui ko
Mojoagung diusulkan untuk diserahkan kepada Pemkab Jombang.




4. RUAS JALAN LINGKAR BARAT KEPANJEN, TALANGAGUNG - NGANJUM
(KAB.MALANG) - 5,75 KM

Nama Ruas Jalan Lingkar Barat

Usulan Kepanjen,
Talangagung —
Nganjum

Total Panjang | 5,75 km

Ruas Usulan Usulan
Ruas jalan Ruas Jalan Lingkar
nasional Barat Kepanjen
eksisting (Ruas asal : Bts.

Kota Malang —
Kepanjen) dan
penurunan Ruas 102
(Malang)

Total Panjang | 13,26 km
jalan nasional
eksisting

Ruas usulan, diusulkan menjadi jalan
nasional karena merupakan bypass
Jalan Nasional Blitar — Malang

Jalan Nasional

Usulan Jalan Nasional

Hasil Telaahan:

1. Kondisi jalan nasional eksisting sulit untuk dilakukan pelebaran karena keterbatasan lahan dan tata guna lahan
sepanjang ruas jalan yang padat terdiri dari kawasan komersil.

2. Hasil survei lapangan panjang ruas jalan Lingkar Barat Kepanjen 5,75 km terdiri dari 3,6 km 4L (lebar 13,6 m) dan 2,15
km 2L (lebar 7,2 m).

3. Ruas Jalan Lingkar Barat Kepanjen berpotensi menjadi jalan nasional dengan catatan Pemerintah Daerah
menyediakan ROW minimal 25 m untuk pelebaran jalan sepanjang 2,15 km, sedangkan ruas jalan nasional
eksisting (102 Bts Kota Malang — Kepanjen) berkurang 4,16 km dan diusulkan akan diserahkan kepada
Pemerintah Kabupaten Malang.




5, 6, 12. USULAN RUAS MANGLIAWAN (BATAS KOTA MALANG) - TUMPANG, TUMPANG - TULUSBESAR (RUAS ASAI:
TUMPANG - WONOMULYO), ASRIKATON - BANDARA ABDUL RAHMAN SALEH, SEKARPURO - BUNUT, JALAN LA. SUCIPTO,
JALAN KI AGENG GRIBIG, JALAN MAYJEND SUNGKONO, JALAN RAJASA, JALAN RAYA GADANG

Nama Ruas Ruas Mangliawan (Batas Kota
Usulan Malang) — Tumpang,
Tumpang — Tulusbesar (Ruas
Asai: Tumpang —
Wonomulyo), Asrikaton —
Bandara Abdul Rahman Saleh,
Sekarpuro — Bunut, Jalan LA.
Sucipto, Jalan Ki Ageng
Gribig, Jalan Mayjend
Sungkono, Jalan Rajasa, Jalan
Raya Gadang (Kab. Malang
dan Kab. Tulungagung)

Total 34.43 km
Panjang
Usulan
¢ Ruas jalan Ruas 122 (Lawean-Sukapura),
——— Jalan Nasional ' nasional ruas 102.13K-102.18K
Usulan Jalan Nasional eksisting

Hasil Telaahan:

1. Ruas hijau diusulkan sebagai penunjang KSPN Bromo-Tengger-Semeru. Berdasarkan sistem jaringan jalan nasional, akses
KSPN Bromo-Tengger-Semeru telah difasilitasi oleh jalan nasional Lawean — Sukapura.

2. Ruas kuning bagian atas diusulkan menjadi jalan nasional untuk memfasilitasi akses tol sekaligus memfasilitasi Bandara
Abdul Rachman Saleh. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 69 Tahun 2013 Tentang Tatanan Kebandarudaraan
Nasional, Bandara Abdul Rachman Saleh termasuk bandara pengumpan sehingga belum memenuhi kriteria untuk
difasilitasi jalan nasional.

3. Terdapat ruas kuning bagian bawah dan ungu yang diusulkan tukar guling dengan ruas 102.13K-102.18K. VCR ruas jalan
nasional eksisting berkurang dengan beroperasinya Jalan Tol Pandaaan — Malang sehingga usulan ruas tersebut belum
berpotensi menjadi jalan nasional.

4. Ruas yang dilingkari belum berpotensi untuk menjadi jalan nasional karena tidak menghubungkan tempat kegiatan

strategis berskala nasional. H




7. USULAN RUAS LINGKAR LUAR TIMUR SIDOARJO (CANDI - PRASUNG
DAN PRASUNG - BANJARKEMANTREN) (KAB. SIDOARJO) - 10.90 KM

Menuju
Surabaya

014M1K

Eksisting

0121 2K

&H Water FPark
Y 012:13K gidoario

Siddarjo : Tlf

Ruas Usulan

2

Menuju
Malang

e Jalan Nasional
Usulan Jalan Nasional

Hasil Telaahan:

1. Hasil survei lapangan bahwa ruas jalan Lingkar Timur Sidoarjo panjangnya 10,8
Km terdiri dari 3,71 km 4L (lebar 14 m) dan 7,19 km 2L (lebar 7 m) dengan tata
guna lahan bervariasi ada pertokoan, kawasan industri dan pertanian.

2. Ruas jalan Lingkar Timur Sidoarjo berpotensi menjadi jalan nasional dengan
catatan Pemerintah Daerah diminta menyediakan ROW minimal 25 m untuk
pengembangan jaringan ruas jalan tersebut ke depannya.

Nama Lingkar Luar Timur

Ruas Sidoarjo (Candi —

Usulan Prasung dan Prasung —
Banjarkemantren) (Kab.
Sidoarjo)

Total 10,90 km

Panjang

Usulan

Ruas jalan | Ruas 012.11K-15K;

nasional 015.11K-15K; dan

eksisting 014.11K

Ruas usulan diajukan sebagai Jalan
Penghubung antar Kab/Kota
(Surabaya — Malang).

Catatan: terdapat 5 ruas jalan yang harus
di-downgrade namun belum tercantum
dalam Berita Acara:

014.11K JIn. Layang Sidoarijo

015.11K JIn. Gatot Subroto (Sidoarjo)

015.12K JIn. Sunandar P. Sudarmo (Sidoarjo)
015.13K JIn. Diponegoro (Sidoarjo)

015.14K JIn. Thamrin (Sidoarjo)




8. USULAN RUAS ARYA WIRARAJA DAN TURUN STATUS RUAS JL. DR. SOETOMO,
JL. USMAN SADAR, JL. GUBERNUR SURYO (KAB. SUMENEP) - 2.9 KM

Ruas Eksisting

Bandara
Trunojoyo

11E\1 4V
115M4K

Nama Ruas
Usulan

Ruas Arya Wiraraja
dan Turun Status Ruas
JI. Dr. Soetomo, JlI.
Usman Sadar, JI.
Gubernur Suryo (Kab.
Sumenep)

Total Panjang
Usulan

2,9 km

Ruas jalan
nasional
eksisting

ruas 115.11K dan 12K

Pelabuhan
Kalianget

Total Panjang
jalan nasional
eksisting

2,8 km.

= Jalan Nasional
Usulan Jalan Nasional

\

Hasil Telaahan: g

1. Pelabuhan Kalianget termasuk Pelabuhan Regional Pengumpan (KP No. 432

Ruas usulan diajukan sebagai Akses
Pelabuhan Kalianget dan Bandara

Trunojoyo.

Tahun 2017) sehingga tidak memenuhi kriteria administrasi menjadi
jalan nasional.
2. Bandara Trunojoyo termasuk Bandara Pengumpan (PM No. 69 Tahun 2013).
3. Menurut IRMS 2018, VCR maksimum di ruas 115.11K dan 12K adalah 0,35.
Sehingga, untuk ruas ini dapat disimpulkan belum berpotensi menjadi
jalan nasional karena tidak menghubung pusat kegiatan strategis yang
berskala nasional.




9, 10. USULAN RUAS MONTONG - JOJOGAN, MONTONG - SUMBERARUM,
GLONDONG - SUMBERARUM, SUGIHWARAS - BOGOREJO - TUNAH (KAB. TUBAN)

|m§% @ X

3
08

Nama Ruas Usulan

ae o3 21/c

Montong - Jojogan,

Montong — Sumberarum,
Glondong — Sumberarum,

Sugihwaras — Bogorejo —
Tunah (Kab. Tuban)

Total Panjang

Tk (____\ Usulan

Ruas Usulan o

48,02 km

Montong — Jojogan, Ruas Usulan ) ;
S Sugihwaras - Semanding Ruas ungu dlL!squan sebagai akses
Glondong — Bogorejo — Tunah = menuju industri semen dan membuka
Sumberarum Eepet o g o

A akses industri migas, sedangkan ruas

biru diperuntukan mengurai

Jalan Nasional S kemacetan lalu lintas dan sebagai
Usulan Jalan Nasional pengembangan perkotaan Tuban.

Hasil Telaahan:
1.
nasional sehingga belum berpotensi menjadi jalan nasional.

menjadi jalan nasional.

Ruas Montong — Jojogan, Montong — Sumberarum, Glondong — Sumberarum tidak mengakses pusat kegiatan berskala

Ruas Sugihwaras — Bogorejo — Tunah tidak mengakses pusat kegiatan berskala nasional sehingga belum berpotensi




11. RUAS PULOSARI - BUKUR (KAB. TULUNGAGUNG) - 5.59 KM

Taman |
Aloon Aloon|

Tulungagund

@
)

Jalan Nasional :
—— Usulan Jalan Nasional

Ruas Usulan

Tulungagung

Nama Ruas Ruas Pulosari — Bukur
Usulan (Kab. Tulungagung)
Total Panjang 5,59 km

Usulan

Ruas jalan Ruas 054.11K,
nasional 090.11K-14K
eksisting

Ruas usulan di ajukan sebagai
jalan lingkar timur Tulungagung
yang menghubungkan Jalan
Nasional dengan Jalan Provinsi.

Hasil Telaahan:

1. Usulan ruas jalan tidak mengakses pusat kegiatan yang berskala nasional.
3. Selain itu, usulan ruas jalan tidak menerus, sehingga usulan jalan nasional ini belum berpotensi menjadi jalan

nasional.

Wonogor|




13. USULAN RUAS PANGLIMA SUDIRMAN (KOTA PROBOLINGGO) - 0.3 KM

Nama Ruas Jalan
JI Pap Ruas Panglima
| ;ulas Usulan b Usulan Sudirman
o Total 0,3 km
'S Panjang
Usulan

Ruas sepanjang 0,3 km
diusulkan  menjadi  jalan
nasional agar jaringan jalan
nasional tidak terputus.

Hasil Telaahan:

Terdapat ruas jalan nasional missing link (020 12K - JLN. P. SUDIRMAN (PILANG - PROBOLINGGO) (PROBOLINGGO)
sepanjang 300 m, sehingga perlu penambahan panjang ruas dalam SK Menteri PUPR yang semula 0,61 km
akan menjadi 0,91 km.




b. ANALISIS TAMBAHAN




JAP

Jalan Tol

Usulan Jalan Downgrade
Usulan Jalan Upgrade

’
wisat:

“Wonot

U Ruas jalan 009.1AK-009.1JK merupakan ruas jalan nasional

dalam kota Surabaya sehingga peranan fungsi jalan arteri
primer berubah. Selain itu peningkatan kapasitas jalan
pada ruas tersebut sulit dilaksanakan karena tata guna
lahan, daerah perkantoran, dan padat pemukiman
penduduk.

U Pengurangan panjang ruas no 011.12K sepanjang 1,25 Km

karena tidak menghubungkan terhadap pusat kegiatan
berskala nasional.

O Sehubungan dengan hal tersebut, maka ruas jalan

009.1AK-009.1JK dan ruas jalan 011.12K sepanjang 1,25
Km diusulkan untuk berubah fungsi dan turun statusnya
serta diserahkan kepada Pemerintah Kota Surabaya.

Ruas jalan yang downgrade:

009.1AK JI Kapasari 0,89 Km
009.1BK JI Kusuma Bangsa 1,72 Km
009.1CK JI. Gubeng Stasiun 0,26 Km
009.1DK JI. Raya Gubeng 0,52 Km

009.1EK JI. Biliton 0,70 Km
009.1FK JI. Sulawesi 0,49 Km
009.1GK JI. Raya Ngagel 3,00 Km

009.1HK JI. Kencana/B. Tomo 0,23 Km
009.1IK JI. Ratna/Upajiwa 0,39 Km

009.1JK JI. Wonokromo 0,54 Km
Stasiun
011.12K JI. Kenjeran 1,25 Km

9,99 Km




®TRRN2:kses Suramadu Sisi Madura (17,44 Km)

: 1. Jalan dan Jembatan Suramadu
Panjang: 6,1 km

Lebar jalan: 4L 27,5 m

JAP
Jalan Tol
Usulan Jalan Downgrdde
Usulan Jalan Upgradle

2. Jalan Akses Suramadu
Panjang: 11,34 km
Lebar jalan: 4L 14 m

AKSES SUR ADU SISI| MADURA  Kedua ruas diatas berpotensi menjadi jalan
nasional karena terdapat Jembatan

11,34 KM Suramadu yang menghubungkan Kota
Surabaya dengan Kab. Bangkalan
(Pulau Madura).

JALAN SURAMADU

Surabaya North Quay t‘
| ‘ 6,1 KM




TITIK AWAL SURAMADU
6,10 KM

11,34 KM

JALAN SURAMADU
6,1 KM

TITIK AWAL SURAMADU

6,10 KM

PANJANG e KILOMETER KOORDINAT
no| N° NAMA RUAS sK WL ENDica| LEDAR: LLSTA/ AWAL AKHIR
RUAS SURVEY |LANE| JALAN | SBY | STAAWAL | STAAHIR
KM KM X Y X Y
17,440
B PEMUTAKHIRAN RUAS KOTA SURABAYA
2 | 011.11 [JLN. KEDUNG COWEK (SURABAYA)/ AKSES 3880 | 3880 4L |RIGID 21 STA 0+000 34880  |-7,245083333( 112,7687778 | -7,212083333 | 112,7782778
SURAMADU SISI SURABAYA
3 JALAN SURAMADU 6,100 | 4L |ASPAL 27,5 STA 0+000 6+100 | S07°12.724 | E112°46.706 | $07°09.444 | E112°46.923
DAN
RIGID
4 JLN. AKSES SURAMADU SIS| MADURA 11,340 | 4L |ASPAL 14 STA 0+000 114340 | S07°09.444 | £112°46.923| S07°03.526 | E112°47.708
(BANGKALAN)

TITIK AWAL AKSES SURAMADU
SIS MADURA
11,34 KM

TITIK AKHIR AKSES SURAMADU
SIS MADURA
11,34 KM




g'alan Akses Bandara Juanda (1,60 Km)

— AP
i Q@ PT. Pangg Jasis Reside == Jalan Tol
o Tu mem=  UJsulan Jalan Downgrade
= “Usulan Jalan Upgrade
4,75 km
G s
1,6 km
3,15 km dvinks 1
9|, ' ik
Cell
jid-J i Q o
if
t Juanda

= b Antonim gragineias International

Brig Lz Airport

ngif o\(:

) ' - SUTON vl " 4
() qv
Lapangan Tenis Juanda T
Harapan Permai
PANJANG PERKE KILOMETER KOORDINAT TITIK REFERENSI Keterangan
NO HSL |JENIS LEBAR | STA/
NO NAMA RUAS SK RASA AWAL AKHIR
RUAS SURVEY |LANE N JALAN SBY | STAAWAL | STAAHIR AWAL AKHIR
KM KM X Y X Y
17,440
D PEMUTAHIRAN JL. AKSES BANDARA JUANDA
1[013.11 JJLN. AKSES BANDARA JUANDA (SIDOARIO) 3,150 4900 | 4L |ASPAL 14 SBY | 14+450 17+600 | S07°22.358 | E112°43.749| S07°22.957 | E112°46.203 |SP 3. Aloha, Akses Bandata Bunderan Bandara T2 Panjang Lap. 4.9 Menurut
SK. 3.3bertambah 1.6

Terdapat missing link pada ruas 013 11K - Jalan Akses Bandara Juanda (Sidoarjo) sepanjang 1,6 km sehingga panjang dalam SK
Menteri PUPR No0.248/2015 yang semula 3,15 km maka diusulkan berubah menjadi 4,75 km.




QJ lalanNasmnaI Paralel di Kabh. Sidoarjo (7,53 Km)

n's 8 O Ruas jalan 015 diusulkan pengurangan panjang 3,93 Km karena
JKP-1
terkena dampak lumpur Lapindo.

Jalan Tol
e e O Ruas 016 diusulkan pengurangan panjang 2,85 km dan ruas 094
juga pengurangan panjang 0,75 km

Usulan Jalan Upgrade

O Sehubungan dengan hal tersebut, maka ruas jalan 015 diusulkan
pengurangan panjang 3,93 Km untuk berubah fungsi dan statusnya
serta diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten Sidoarjo
sedangkan ruas jalan 016 dan 094 pengurangan panjang sepanjang
3,60 km yang berubah fungsi dan statusnya akan diserahkan
kepada Pemkab Pasuruan.

Ruas jalan Gempol Bypass diusulkan untuk alih fungsi dan upgrade statusnya
menjadi Jalan Nasional karena ruas jalan tersebut sebagai jalur kendaraan berat.

~

Ke
Kota MOjoke o

Ruas jalan yang downgrade:
015 Bts Kota Sidoarjo — Gempol 3,93 Km
016 Gempol —Bts Kota Bangil 2,85 Km

094 Gempol — Pandaan 0,75 Km
7,53 Km

ruas jalan upgrade:
3,22 Km




arjalanNasional Paralel di Kota Ngawi (9,79 Km)

Jalan Arteri Primer
Jalan Tol
Usulan Jalan Downgrade

o

>

Ruas jalan yang downgrade:

_______ 027.11K JI. Gubernur Suryo (Ngawi) 1,46 Km
027.12K JI. P.B Sudirman (Ngawi) 1,44 Km
028.11K JI. A. Yani (Ngawi) 2,00 Km
032.11K JI. Basuki Rahmat (Ngawi) 1,68 Km
032.12K JI. Sukowati (Ngawi) 1,81 Km
031.13K JI. Soekarno — Hatta 1,40 Km

9,79 Km

U Ruas jalan 027.11K, 027.12K, 032.11K, 032.12K merupakan ruas jalan nasional melalui kawasan perkotaan Ngawi
sehingga peranan fungsi jalan arteri primer berubah. Selain itu, peningkatan kapasitas jalan pada ruas tersebut sulit
dilaksanakan karena tata guna lahan, daerah perkantoran, dan padat pemukiman penduduk.

O Sehubungan dengan hal tersebut, maka ruas jalan tersebut diusulkan untuk alih fungsi dan turun status serta diserahkan
kepada Pemerintah Kabupaten Ngawi. m




® PERGNalan Nasional Dalam Kota Kediri (8,56 Km)

O Ruas jalan 087.11K-087.1DK dan ruas jalan 088.11K-
N 088.17K merupakan ruas jalan nasional melalui kota Kediri
Usulan Jalan Downgrade . - .
yang paralel sehingga perlu untuk memilih ruas jalan yang
.3 sesuai dengan peranan fungsi jalan kolektor primer-1.

L Tata guna lahan ruas jalan 087.11K-087.1DK berada pada
daerah perkantoran dan padat pemukiman penduduk.
Sehinga ruas jalan tersebut diusulkan untuk diserahkan
ey kepada Pemerintah Kota Kediri.

Ruas jalan yang downgrade:
087.11K JL. MAYJEN SUNGKONO 0,78 Km

087.12K JL. MAYOR BISMO 1,12 Km

087.13K JL. DIPONEGORO 0,74 Km

/ 087.14K JL. HASANUDDIN 0,62 Km

/ 087.15K JL. TEUKU UMAR 0,34 Km
/ 087.16K JL. IMAM BONJOL 0,81 Km
087.17K JL. A. YANI 0,57 Km

087.18K JL MAYJEN SUPRAPTO 0,58 Km

087.19K JL. LETJEN SUTOYO 0,65 Km

- ) 087.1AK JL. DI PANJAITAN 0,37 Km

087.1BK JL. LETIEN S PARMAN 1,17 Km
087.1CK JL. LETJIEN MT HARYONO 0,44 Km
087.1DK JL. BRIGJEN KATAMSO 0,61 Km

8,56 Km




w isialan’Nasional Paralel di Kab. Pacitan (41,6 Km)

Ruas jalan yang downgrade:

048.11K JL. WR SUPRATMAN 0,20 Km
048.12K JI. GATOT SUBROTO 2,23 Km
049.11K JL. JEND. SUDIRMAN 1,26 Km
049.12K JL. MANGGRIBI 0,51 Km
049 BTS KOTA PACITAN - 39,4 Km
BTS KAB TRENGGALEK

JKP-1
Usulan Jalan Downgrade
Usulan Jalan Upgrade

41,6 Km

ruas jalan upgrade
Lingkar Pacitan:

Ke TI. Agun ‘
4,36 Km 3l Suge & i

U Ruas jalan 049, 049.11K, 049.12K dan pengurangan panjang ruas 048.11K sepanjang 0,20 Km merupakan ruas jalan
nasional yang paralel dengan ruas 050.

O Untuk itu perlu memilih ruas jalan yang optimal sehingga diusulkan memilih ruas 050, sedangkan ruas jalan 049,
049.11K, 049.12K, dan pengurangan panjang ruas 048.11K sepanjang 0,20 Km dan pengurangan panjang ruas 049
diusulkan untuk alih fungsi dan turun statusnya serta diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten Pacitan, sedangkan
ruas jalan lingkar Pacitan akan diupgrade statusnya menjadi jalan nasional sepanjang 4,36 Km.




' m glalan NﬂSiﬂllﬂl Paralel di Kota Pandaan (2,10 Km)

i O Ruas jalan 096 (Pandaan — Purwosari) merupakan ruas jalan nasional melalui kota

Usulan Jalan Downgrade

Pandaan sehingga peranan fungsi jalan arteri primer berubah. Selain itu peningkatan
kapasitas jalan pada ruas tersebut sulit dilaksanakan karena tata guna lahan, daerah
perkantoran, dan padat pemukiman penduduk.

L Sehubungan dengan hal tersebut, maka ruas jalan 096 diusulkan untuk berubah
fungsi dan turun statusnya serta diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten
Pasuruan.

Administrasi

Kabupaten/Kot:
TIMUR

%
%
o
‘ 7°39/37 511204




#® PROIRias Jalan Nasional Srono - Muncar (10 Km}

JKP-1
Usulan Jalan Downgrade

BANYUWANGI

Ruas jalan 106 (Srono — Mancar) merupakan ruas jalan nasional
yang tidak menghubungkan terhadap pusat kegiatan berskala
nasional sehingga ruas jalan 106 diusulkan untuk berubah fungsi dan
turun statusnya serta diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten
Banyuwangi.




Lawean — Sukapura (ruas 122)
20,21 Km

— =

penambahan panjang akses
menuju KSPN Bromo - Tengger
11,58 Km

Ruas jalan 122 (Lawean — Sukapura) merupakan ruas jalan nasional
menjadi akses menuju KSPN Bromo sepanjang 20,21 km namun
ruas jalan tersebut perlu penambahan panjang 11,58 km agar sampai
menuju Gapura Taman Nasional Bromo - Semeru sehingga

diusulkan penambahan panjang 11,58 km (2L; 4m) untuk akses
menuju KSPN Bromo - Tengger — Semerul.




c. JALAN NASIONAL YANG BARU UPGRADE
TAHUN 2015




l Madiun- Dengok - Trenggalek (79,11 Km)

1 , é\ 5 = a | Ruas jalan 130-134.11K merupakan ruas jalan nasional
; ”\v T »| baru naik status tahun 2015 yang tidak menghubungkan
031 chor. 034 e o . . .
L o terhadap pusat kegiatan berskala nasional sehingga
N L S, A syl ruas-ruas jalan diusulkan untuk berubah fungsi dan
RAGETAN turun statusnya serta diserahkan kepada Pemerintah
4 Provinsi Jawa Timur.

130 Bts Kota Madiun - Bts Kab Ponorogo 15,56 km

130.11K JI. Raya Madiun — Ponorogo (Madiun) 0,58 km

LIST Sl 131 Bts Kab Madiun — Bts Kota Ponorogo 5,23 km

T 088.18K 131.11K JI. Arif Rachman Hakim (Ponorogo) 1,73 km

* 131.12K JI. Letjen S. Parman (Ponorogo) 1,80 km

08t 131.13K JI. MT Haryono (Ponorogo) 1,66 km

132 Bts Kota Ponorogo — Dengok 2,86 km

. 132.11K JI. Diponegoro (Ponorogo) 0,57 km

050 132.12K JI. Alun-Alun Barat (Ponorogo) 0,21 km

-~ =—oec X 132.13K JI. Gatot Subroto (Ponorogo) 0,63 km

o51-K (A" S 2 e sseied 133 Dengok — Bts Kab Trenggalek 28,07 km

052._J TULUNGAGUNG o o PR ’-“<k 134 Bts. Kab Ponorogo — Bts Kota 12,95 km

I - Trenggalek
RENGGALEK

49 IKP-1 134.11K JI. Mayjen Sungkono(Trenggalek) 4,06 km

252 135 Usulan Jalan Downgrade | 134.12KJI. Yos Sudarso (Trenggalek) 0,70 km

. Administrasi 134.13K JI. P Sudirman (Trenggalek) 0,54 km

134.14K JI. Sukarno Hatta (Trenggalek) 1,96 km

79,11 Km




Ruasialan Nasfional Talok Druju - Sendang Biru (41,98 Km)

JKP-1
Usulan Jalan Downgrade

102

MALANG

058 059,

060
061.

Ruas jalan 121 (Talok — Druju — Sendang Biru) merupakan ruas
jalan nasional baru naik status tahun 2015 vyang tidak
menghubungkan terhadap pusat kegiatan berskala nasional
sehingga ruas jalan 121 diusulkan untuk berubah fungsi dan turun
statusnya serta diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten
Malang.

»
¥ y
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& |
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Jalan'Nasional Durenan - Prigi (30,40 Km)

JKP-1
Usulan Jalan Downgrade

Ruas jalan 135 (Durenan — Prigi) merupakan ruas jalan nasional yang tidak menghubungkan terhadap pusat kegiatan
berskala nasional sehingga ruas jalan 135 diusulkan untuk berubah fungsi dan turun statusnya serta diserahkan kepada
Pemerintah Kabupaten Trenggalek.




